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FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 








A. Latar Belakang Masalah 
 
Dalam keseluruhan proses pendidikan di sekolah, kegiatan belajar 
merupakan kegiatan yang paling pokok. Ini berarti bahwa berhasil tidaknya 
pencapaian tujuan pendidikan banyak bergantung kepada proses belajar yang 
dialami oleh siswa. Melalui proses belajar akan dicapai tujuan pendidikan dalam 
bentuk terjadinya perubahan tingkah laku dalam diri anak. Dalam kegiatan proses 
belajar mengajar tentu diharapkan dari semua pihak bahwa setiap anak dapat 
mencapai hasil belajar yang sebaik-baiknya sesuai dengan kemampuannya. 
Kenyataan yang sering terjadi tidak semua siswa dapat mencapai hasil 
belajar sesuai dengan  yang diharapkan. Hal ini disebabkan oleh banyak faktor 
yang mempengaruhi prestasi belajar. Masih ada siswa yang mendapat nilai 
dibawah rata-rata menjadi masalah dalam pembelajaran, termasuk juga dalam 
pembelajaran Bahasa Indonesia. 
Bahasa memang sangat diperlukan bagi semua yang akan menerima 
tanggung jawab untuk meneruskan pembangunan bangsa. Begitu besar peran 
Bahasa Indonesia dalam meningkatkan mutu pendidikan maka prestasi belajar 
Bahasa Indonesia perlu ditingkatkan.  ”Pembelajaran Bahasa Indonesia 
merupakan program untuk mengembangkan ilmu pendidikan, teknologi dan 
keterampilan berbahasa.” (Depdiknas.1993:17) 
Pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar meliputi empat 
keterampilan berbahasa yaitu keterampilan menyimak, keterampilan berbicara, 
keterampilan membaca dan keterampilan menulis. Keempat aspek keterampilan 
atau kemampuan berbahasa tersebut saling berkaitan erat, sehingga merupakan 
satu kesatuan dan bersifat hierarkis, artinya keterampilan berbahasa yang satu 
berkaitan dengan keterampilan berbahasa yang lain. 
Jika salah satu aspek keterampilan mengalami masalah maka akan 
berpengaruh pada keterampilan berbahasa yang lain. Berdasarkan pengamatan 
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yang dilakukan penulis dan informasi dari guru kelas IV SD Negeri Pajang I 
Surakarta, rendahnya prestasi belajar Bahasa Indonesia siswa kelas IV SDN 
Pajang I Surakarta dikarenakan oleh kurangnya penguasaan keterampilan menulis 
pada siswa. 
Belajar keterampilan menulis dalam pembelajaran Bahasa Indonesia 
adalah belajar tentang konsep-konsep, struktur dan aspek pengetahuan, 
keterampilan dan sikap. Sopa (dalam Ari Kusmiatun, 2005:136) menambahkan 
komunikasi dengan cara menulis akan berhasil baik jika apa yang hendak 
disampaikan dapat sama dengan apa yang dipersepsikan. Agar terpahami dengan 
baik, sebuah tulisan harus terorganisasi dengan baik. Selain itu, menulis dapat 
diartikan aktivitas melahirkan pikiran dan perasaan lewat tulisan secara tertib dan 
tertata sehingga dipahami pembaca. 
Selain itu, keterampilan menulis merupakan keterampilan berbahasa yang 
sangat berperan dalam pengembangan budaya, hasil cipta, rasa dan karsa manusia. 
Keterampilan menulis memegang peranan penting dalam pengembangan 
berbahasa anak. Karena ide atau gagasan yang dipunyai anak bisa ditangkap dan 
dinilai serta dikritisi oleh pembaca melalui kegiatan menulis. 
Menulis atau mengarang ialah kemampuan mengekspresikan pikiran, 
perasaan, pengalaman, dalam bentuk tulisan yang disusun secara sistematis dan 
logis, sehingga diharapkan tulisannya dapat dengan mudah dipahami dan 
dimengerti orang lain yang membacanya.  
Meskipun telah disadari bahwa penguasaan bahasa tulis mutlak dalam 
pendidikan dan kehidupan, tetapi dalam kenyataannya pengajaran keterampilan 
menulis kurang mendapat perhatian. Hal ini juga dipengaruhi dari pola mengajar 
guru yang kurang memperhatikan kemampuan dan minat menulis yang ada pada 
siswanya, sehingga keterampilan dan kegiatan menulis berlangsung apa adanya 
tanpa ada pembinaan yang maksimal, sudah dapat dibayangkan hasil yang 
diperoleh dan keterampilan yang dimiliki oleh siswa juga tidak menonjol bahkan 
cenderung di bawah standar   
  Dalam aspek menulis, seorang guru harus berfikir kreatif dan bekerja 
keras agar siswa dapat mempunyai keterampilan menulis dengan bahasa yang 
baku dan ejaan yang benar. Selama ini guru hanya mengandalkan metode ceramah 
dan pemberian tugas mengarang dengan pemberian judul atau tema yang telah 
ditentukan. Tidak adanya kerangka karangan yang dapat menggambarkan atau 
outline karangan siswa menyebabkan hasil belajarnya rendah. 
Prestasi belajar  yang tidak optimal tersebut dapat disebabkan oleh 
berbagai faktor dan harus segera diatasi. Moh Uzer Usman dan Lilis Setawati 
(1993:100-101) mengemukakan adanya berbagi faktor yang dapat mempengaruhi 
prestasi belajar yaitu: 
Faktor yang berasal dari dalam diri siswa dan faktor yang berasal dari luar 
diri siswa, namun demikian pada dasarnya setiap murid dapat dibantu baik 
secara individu atau kelompok untuk memperbaiki hasil belajar yang 
dicapainya sesuai dengan kemampuannya masing-masing. Bantuan yang 
diberikan dapat menggunakan berbagai pendekatan, metode, materi dan 
alat yang disesuaikan dengan jenis dan sifat hambatan belajar yang dialami 
anak. 
Proses belajar mengajar akan lebih variatif dan kreatif jika menggunakan 
metode pembelajaran yang menarik. Kurang tepatnya penggunakan metode 
pembelajaran akan mengakibatkan tujuan pembelajaran tidak tercapai dengan 
maksimal. Keragaman metode yang ada dan terus diciptakan bertujuan agar siswa 
tidak cepat bosan dan jenuh dalam menerima pelajaran. Begitu pula dalam mata 
pelajaran Bahasa Indonesia yang merupakan salah satu pelajaran pokok dalam 
proses pendidikan. Sri Joko Yunanto (2004 : 37) mengemukakan  metode 
pembelajaran adalah cara menerapkan media atau alat dalam sistem pembelajaran. 
Berdasarkan paparan di atas, maka penulis berinisiatif untuk menggunakan 
metode pembelajaran mind map dan keterampilan menulis. Pada dasarnya mind 
map adalah metode belajar yang didasarkan pada cara kerja otak. Disebut metode 
karena mind map ini berupa langkah-langkah yang sistematis seperti peta.  
 Metode pembelajaran mind map juga dapat diartikan sebagai salah satu 
metode pembelajaran yang mulai digunakan untuk menyampaikan materi atau 
mata pelajaran yang akan disampaikan kepada siswa. Mind map atau lebih dikenal 
dengan metode mind mapping dalam Bahasa Indonesia berarti pikiran (otak) yang 
merencanakan langkah-langkah kegiatan yang akan dilakukan oleh siswa sebelum 
kegiatan tersebut dilaksanakan agar terarah dan tepat. 
Mind map adalah cara mencatat yang kreatif, efektif, dan secara harfiah 
akan “memetakan” pikiran-pikiran kita. Mind Map juga merupakan peta rute yang 
hebat bagi ingatan,memungkinkan kita menyusun fakta dan pikiran sedemikian 
rupa sehingga cara kerja alami otak dilibatkan sejak awal. Dengan arti mengingat 
informasi akan lebih mudah dan lebih bisa diandalkan daripada menggunakan 
teknik pencatatan tradisional (Tony Buzon,2007:4-5). 
Dengan penggunaan metode pembelajaran mind map ini diharapkan dapat 
membantu siswa dalam kegiatan menulis. Metode mind map ini akan 
diaplikasikan dalam bentuk kerangka karangan atau outline sebagai langkah awal 
dalam kegiatan mengarang. Namun pada kenyataannya metode pembelajaran 
mind map ini belum sering digunakan baik oleh guru maupun siswa. selain belum 
familiar juga langkah-langkah mind map ini belum sepenuhnya dipahami. 
Metode  ini sistem pengajaran diharapkan dapat lebih efektif dan 
membantu siswa kelas IV SD Negeri Pajang I Surakarta Tahun ajaran 2009-2010 
dalam  keterampilan menulis sehingga dapat meningkatkan prestasi belajar 
Bahasa Indonesia.  
Atas dasar latar belakang tersebut, muncul ketertarikan dalam diri penulis 
untuk melakukan penelitian dan mengkaji lebih lanjut ke dalam skripsi dengan 
judul “ Penggunaan Metode Mind Map dan Keterampilan Menulis untuk 
Meningkatkan Prestasi Belajar Bahasa Indonesia Siswa Kelas IV SD Negeri  
Pajang  I Surakarta Tahun Ajaran 2009-2010”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Pengajaran Bahasa Indonesia di SD Negeri Pajang I Surakarta Tahun 
Ajaran 2009-2010 untuk keterampilan menulis kurang mendapat perhatian. Hal 
ini juga dipengaruhi dari cara mengajar guru yang kurang memperhatikan 
kemampuan dan minat menulis yang ada pada siswanya, sehingga kegiatan 
menulis berlangsung apa adanya tanpa ada pembinaan yang maksimal, hal itu 
menyebabkan prestasi belajar Bahasa Indonesia tidak optimal. 
Berdasarkan permasalahan tersebut, maka peneliti mencoba melakukan 
kegiatan penelitian dalam pengajaran Bahasa Indonesia terutama pada 
keterampilan menulis di kelas IV SD Negeri Pajang I Surakarta Tahun Ajaran 
2009 /2010 dengan menerapkan metode mind map dan keterampilan menulis. 
Dengan metode ini sistem pengajaran diharapkan dapat lebih efektif dan 
membantu meningkatkan prestasi belajar Bahasa Indonesia. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan 
permasalahan apakah penggunaan metode mind map dan keterampilan menulis 
dapat meningkatkan prestasi belajar Bahasa Indonesia kelas IV SD Negeri Pajang 
1 Surakarta Tahun 2009-2010 ? 
 
D. Pembatasan Masalah 
Untuk menghindari agar penelitian tidak menyimpang dari tujuan 
penelitian, maka peneliti perlu memaparkan tentang pembatasan masalah. Adapun 
pembatasan masalah penelitian skripsi ini antara lain:  
1. Penelitian ini hanya akan meneliti tentang kemampuan menulis dalam 
pembelajaran Bahasa Indonesia dengan Kompetensi Dasar menyusun 
karangan tentang berbagai topik sederhana dengan memperhatikan 
penggunaan ejaan (huruf besar, tanda titik, tanda koma, dan lain sebagainya). 
2. Dalam penelitian ini peneliti hanya menggunakan metode mind map sebagai 
kerangka karangan atau outline karangan yang akan dibuat dan keterampilan 
menulis yang akan diaplikasikan dalam karangan sesuai dengan kerangka 
yang telah dibuat. 
 
E. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk  meningkatkan prestasi belajar Bahasa 
Indonesia siswa kelas IV SD Negeri Pajang I Surakarta Tahun Ajaran 2009-2010 




F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Manfaat teoritis yang diharapkan dari penelitian ini adalah 
bertambahnya reverensi menuju perkembangan kualitas pembelajaran Bahasa 
Indonesia khususnya dalam keterampilan menulis untuk siswa kelas IV SD 
Negeri Pajang I Surakarta Tahun ajaran 200-2010. Selain itu, penelitian ini 
bisa dijadikan sebagai dasar dalam melakukan penelitian selanjutnya dengan 
variabel yang lebih kompleks sehingga dapat mengembangkan ilmu 
pengetahuan dibidang kependidikan luar biasa.  
 
2. Manfaat Praktis 
Sedangkan manfaat praktis yang diharapkan dalam penelitian ini terdiri 
dari manfaat untuk guru, siswa, kepala sekolah, sekolah dan peneliti yang 
diuraikan sebagai berikut: 
a. Bagi guru kelas 
1) Sebagai bahan kajian terhadap guru dalam memberikan atau 
menyampaikan materi (metode mind map dan keterampilan menulis) 
untuk meningkatkan prestasi belajar dalam pembelajaran Bahasa 
Indonesia. 
2) Memberikan solusi pada kesulitan pelaksanaan pembelajaran Bahasa 
Indonesia tentang keterampilan menulis. 
b. Bagi siswa 
1) Memberi alternative lain untuk mempelajari suatu pelajaran dengan 
cara membuat ringkasan yang menarik. 
2) Memberi motivasi kepada anak untuk dapat menuliskan suatu 
karangan. 
c. Bagi kepala sekolah 
1) Memberi masukan berupa informasi ilmiah tentang pentingnya metode 
penyampaian materi yang menarik (metode mind map dan 
keterampilan menulis) pada siswa agar prestasi belajar dalam 
pembelajaran Bahasa Indonesia meningkat. 
d. Bagi sekolah 
1) Sebagai gambaran penerapan kegiatan pembelajaran tentang 
problematika keterampilan menulis dalam pembelajaran Bahasa 
Indonesia dan cara penyelesaiannya. 
2) Sebagai masukan kepada sekolah atau lembaga pendidikan di SD 
dalam usaha perbaikan proses pembelajaran.  
3) Digunakan sebagai alternatif model pembelajaran keterampilan 
menulis dalam pelajaran Bahasa Indonesia.  
4) Memberikan pengalaman pada sekolah berkaitan dengan penelitian 
tindakan kelas. 
e. Bagi peneliti 
Sebagai salah satu landasan untuk melakukan kajian-kajian lebih 
lanjut mengenai suatu rancangan pembelajaran Bahasa Indonesia dengan 

























KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA BERPIKIR, DAN HIPOTESIS 
TINDAKAN 
 
A. Kajian Pustaka 
1. Mind Map 
 
a. Definisi Mind Map 
Mind Map dipopulerkan oleh Tony Buzan pada tahun 1970-an, aslinya 
diciptakan oleh Michael Gelb (Barbara Prashing, 2007 : 179-181). Mind Map 
dapat diartikan sistem revolusioner dalam perencanaan dan pembuatan catatan 
yang telah mengubah hidup jutaan orang di seluruh dunia. Pembuatan Mind 
Map didasarkan pada cara kerja alamiah otak dan mampu menyalakan 
percikan-percikan kreativitas dalam otak karena melibatkan kedua belahan 
otak.  
Mind map juga dapat disebut dengan peta pemikiran. Selain itu mind 
map juga merupakan metode mencatat secara menyeluruh dalam satu 
halaman. Mind map menggunakan pengingat-pengingat visual dan sensorik 
dalam suatu pola dari ide-ide yang berkaitan. Peta pikiran atau mind map pada 
dasarnya menggunakan citra visual dan prasarana grafis lainnya untuk 
membentuk kesan pada otak (Bobbi Depoter&Mike Hernacki, 2007 : 152-
159). 
Metode mind map adalah metode baru untuk mencatat yang bekerjanya 
disesuaikan dengan bekerjanya dua belah otak (otak kiri dan otak kanan). 
Metode ini mengajarkan untuk mencatat tidak hanya menggunakan teks saja, 
namun juga menggunakan gambar atau warna. Otak sangat menyukai warna. 
Tony Buzan mengemukakan “ your brain is like a sleeping giant “, hal itu 
disebabkan 99 % kehebatan otak manusia belum dimanfaatkan secara optimal 
(Tony Buzan, 2007: 87). 
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Tabel 1.Tabel penggunaan otak pada mind map 
Otak Kiri Otak Kanan 
Tulisan 
Urutan penulisan 




Sutanto (2008:16) mengemukakan “ para pengelola kelas hendaklah 
dapat membangkitkan kemauan dan kemampuan belajar siswa dengan 
mengaitkan kedua belahan otak. Penggunaan kedua belah bagian otak tersebut 
dapat diterapkan dalam  metode mind map”.  
Mind Map adalah cara mencatat yang kreatif, efektif dan secara harfiah 
akan memetakan pikiran-pikiran Mind Map juga merupakan peta rute yang 
memudahkan ingatan dan memungkinkan untuk menyusun fakta dan pikiran, 
dengan demikian cara kerja alami otak dilibatkan sejak awal. Ini berarti 
mengingat informasi akan lebih mudah dan lebih bisa diandalkan daripada 
menggunakan teknik mencatat tradisional.  
Selain itu mind map adalah system penyimpanan penarikan data dan 
akses yang luar biasa untuk perpustakaan raksasa dalam otak manusia yang 
menakjubkan.  Mind mapping yang ditemukan Tony Buzan ini didasarkan pda 
cara kerja otak penyimpan informasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
otak manusia tidak menyimpan informasi dalam kotak-kotak sel saraf yang 
terjejer rapi melainkan dikumpulkan padasel-sel saraf yang bercabang-cabang. 
Apabila dilihat  sekilas sel-sel saraf tersebut akan tampak seperti cabang-
cabang pohon. Dengan demikian jika informasi disimpan seperti cara kerja 
otak, maka informasi akan tersimpan semakin baik dan hasil akhirnya 




















Gambar 1. Gambar Kerangka Mind Map 
(http://t2tuk/Mind 20%/Mapping.aspx) 
 
b. Kegunaan Mind Map 
Metode mind map dapat dimanfaatkan atau berguna untuk berbagai 
bidang termasuk bidang pendidikan. Kegunaan metode mind map dalam 
bidang pendidikan, khususnya pada sekolah dasar kelas IV antara lain : 
1) Memberi pandangan menyeluruh pokok masalah. 
2) Memungkinkan kita merencanakan rute atau kerangka pemikiran suatu 
karangan. 
3) Mengumpulkan sejumlah besar data di satu tempat. 
4) Mendorong pemecahan masalah dengan kreatif. 
Selain itu metode mind map dapat bermanfaat untuk : 
1) Merangsang bekerjanya otak kiri dan otak kanan secara sinergis. 
2) Membebaskan diri dari seluruh jeratan aturan ketika mengawali menulis. 
3) Membantu seseorang mengalirkan diri tanpa hambatan. 
4) Membuat rencana atau kerangka cerita. 
5) Mengembangkan sebuah ide. 
6) Membuat perencanaan sasaran pribadi. 
7) Memulai usaha baru. 
8) Meringkas isi sebuah buku. 
9) Fleksibel 
10) Dapat memusatkan perhatian 
11) Meningkatkan pemahaman 
12) Menyenangkan dan mudah diingat 
c. Cara Membuat Mind Map 
Sarana dan prasarana untuk membuat mind map adalah : 
1) Kertas kosong tak bergaris 
2) Pena dan pensil warna 
3) Otak 
4) Imajinasi 
Membuat mind map membutukan imajinasi atau pemikiran, adapun 
cara pembuatan mind map adalah : 
1) Mulailah dari tengah kertas kosong yang sisi panjangnya diletakkan 
mendatar. Mengapa? Karena memulai dari tengah memberi kebebasan 
kepada otak untuk menyebar ke segala arah dan untuk mengunkapkan 
dirinya dengan lebih bebas dan alami. 
2) Gunakan gambar (simbol) untuk ide utama. Gambar tersebut diperlukan 
karena sebuah gambar bermakna seribu kata dan membantu otak 
menggunakan imajinasi. Sebuah gambar sentral akan lebih menarik, 
membuat otak tetap fokus, membantu otak berkonsentrasi dan 
mengaktifkan otak. 
3) Gunakan berbagai warna. Mengapa? Karena untuk otak warna sama 
menariknya seperti gambar. Warna membuat mind mapping lebih hidup, 
menambah energi pada pemikiran kreatif dan menyenangkan. 
4) Hubungkan cabang-cabang utama ke gambar pusat. Buatlah ranting-
ranting yang berhubungan ke cabang dan seterusnya. Mengapa? Karena 
otak bekewrja menurut asosiasi. Otak senang mengaitkan dua ( atau tiga 
atau empat) hal sekaligus. Bila cabang-cabang dihubungkan akan lebih 
mudah dimengerti dan diingat. 
5) Buatlah garis hubung yang melengkung,bukan garis lurus. Mengapa? 
Karena garis lurus akan membosankan otak. Cabang-cabang yang 
melengkung dan organis seperti cabang-cabang pohon jauh lebih menarik 
untuk mata. 
6) Gunakan satu kata kunci untuk setiap garis. Mengapa? Karena kata kunci 
tunggal memberi lebih banyak daya dan fleksibilitas kepada mind 
mapping. 
7) Gunakan gambar. Mengapa? Karena seperti gambar sentral, setiap gambar 
bermakna seribu makna 
Dalam membuat mind map juga diperlukan keberanian dan kreativitas 
yang tinggi. Variasi dengan huruf capital, warna, garis bawah atau simbol-simbol 
yang menggambarkan poin atau gagasan utama. Menghidupkan mind mapping 
yang telah dibuat akan lebih mengesankan otak. Di bawah ini adalah contoh 
mapping tentang School Ball. 




2. Keterampilan Menulis 
 
a. Hakekat Keterampilan Menulis 
Keterampilan menulis adalah suatu ekspresi jiwa dari seseorang untuk 
menghasilkan karya tulis atau membuat karya tulis. Menurut (Bambang 
Sudibyo,2006 : 17 ) “Seorang di katakan terampil dan mahir dalam berkarya 
apabila mereka dapat menghasilkan karya yang baru dan bisa diterima oleh 
orang lain. Sedangkan menurut Henry Guntur Taringan (1982 : 13) “ Menulis 
sebagai suatu keterampilan berbahasa yang mencakup empat komponen yang 
tidak bisa dipisahkan yaitu keterampilan menyimak, keterampilan berbicara, 
keterampilan membaca dan keterampilan menulis. 
Berdasarkan pendapat diatas, maka yang dimaksud dengan 
keterampilan menulis adalah suatu keterampilan untuk berkarya yang tidak 
bisa dilepaskan dari keterampilan berbahasa. Keterampilan menulis 
dipergunakan untuk berkomunikasi secara tidak langsung dan tidak secara 
tatap muka dengan orang lain. Menulis merupakan suatu kegiatan yang 
produkatif dan ekspresif. 
Kegiatan menulis atau berbahasa tulis ialah kegiatan yang dicapai oleh 
umat manusia setelah mengenal lambang bahasa yaitu tulisan. “ kegiatan 
menulis juga berarti keterampilan berbahasa.” (Depdikbud, 1994 : 39) 
Menurut  Didik  Prabangkat  (2006 : 15) “ Keterampilan menulis merupakan 
salah satu kunci untuk hidup yang lebih sejehtera.” Menulis sebagai persiapan 
bagi anak dini, sebaiknya orang tua perlu membantu anak di rumah. Sebagai 
awal keterampilan menulis bagi anak, orang tua memberi dorongan untuk 
menggambarkan yang di buat anak, apabila akan berbelanja minta anak 
menuliskan daftar barang yang akan dibeli, tentunya dengan bantuan dari 
orang tua. Melatih anak membuat kamus kecil yang dilengkapi dengan gambar 
dan menuliskan kata dibawah gambar dan masih banyak lagi cara untuk 
melatih anak dalam keterampilan menulis. 
Dari uraian diatas dapat diambil kesimpulan bahawa pembelajaran 
keterampilan menulis itu tidak datang otomatis namun perlu dilatih, praktik 
yang teratur dan penuh kesabaran. Dengan kata lain keterampilan menulis 
akan terjadi secara relative cepat dengan memberatkan anak. 
Keterampilan menulis bukan pekerjaan profesi juga bukan pekerjaan 
sembarang. Dikatakan demikian karena menulis selain membutuhkan 
penalaran juga membutuhkan acuan agar tulisan yang disajikan dapat dpahami 
secara sempurna. Keterampilan menulis pasti diawali dengan rajin membaca. 
Salah satu kendala lemahnya minat menulis disebabkan karena kurangnya 
kegiatan membaca. 
Kaitannya dengan keterampilan menulis di tingkat sekolah dasar 
seringnya diadakan lomba mengarang, lomba menulis indah atau menulis 
halus, lomba siswa berprestasi dan masih banyak lagi tentang 
mengembangkan bakat dan minat siswa dalam mengembangkan keterampilan 
menulis.  Jelaslah , masalah keterampilan menulis untuk anak didik 
merupakan salah satu kompetensi yang perlu di budayakan dan dilestarikan di 
kalangan instansi kelembagaan kependidikan, untuk mewujudkan 
keterampilan menulis dilahirkan dari kebiasaan membaca. 
Keterampilan menulis pada dasarnya memang sulit, walaupun 
Arswendo Atmowiloto (Majalah Guru, 2007 : 22) “ Mengarang itu gampang 
“. Sebenarnya keterampilan menulis bila diamati dan dibutuhkan, maka 
pekerjaan itu tidak terasa sulit. Sulit dan mudah itu tergantung penilaian dan 
kebiasaan seseorang. Bisa karena biasa. Kebiasaan menulis merupakan 
jembatan menuju kemudahan dalam keterampilan menulis. Keberhasilan itu 
melalui proses. Keterampilan menulis apabila sudah terbiasa dilakukan tidak 
akan terasa sulit. Untuk membisakan pembelajaran keterampilan menulis 
dimulai dari menulis kejadian atau peristiwa-peristiwa yang dialami setiap 
hari. 
Keterampilan menulis merupakan keterampilan mencurahkan kata hati 
yang dibicarakan kepada orang lain atau kepada diri sendiri dengan melalui 
bahasa tulis. Jadi memupuk rasa senang dan minat yang tinggi dengan 
membiasakan diri untuk rajin menulis, Nurdin dalam Mahbud Djunaidi   
(2007 : 23) menyatakan pada hakekatnya keterampilan menulis adalah : 
“Keterampilan menulis adalah ibarat menu sempurna, Keterampilan 
menulis merupakan penjelmaan dari bahasa lisan kalau tidak dibiasakan tidak 
mampu mengucapkan dengan baik. Keberanian untuk mengucapkan atau mau 
bergaul dengan orang lain merupakan syarat utama kelahiran bahasa lisan 
yang sempurna, seperti itu halnya keterampilan berbahasa lisan memerlukan 
keberanian dan kemauan dalam dirinya begitu juga dengan keterampilan 
menulis juga memerlukan keberanian dan kemauan dari dirinya sendiri.” 
Dalam mewujudkan keterampilan menulis haruslah sering berlatih 
tidak hanya satu kali dan dua kali. Bila tulisan tidak diterima orang lain bukan 
berarti tidak bias menulis, tetapi itu merupakan prosees yang harus dilaluinya. 
Mencoba dan mencoba, pantang menyerah akan membawa hasil yang 
memuaskan. 
Keterampilan menulis merupakan salah satu jenis keterampilan 
menulis berbahasa tulis yang bersifat produktif, artinya keterampilan menulis 
ini merupakan keterampilan yang menghasilkan. Dalam hal ini menghasilkan 
tulisan. Menulis merupakan kegiatan yang memerlukan keterampilan yang 
bersifat komplek. Keterampilan yang diperlukan antara lain keterampilan 
berfikir secara logis, keterampilan menerapkan kaidah tulis-menulis yang 
baik. 
Keterampilan-keterampilan itu diperoleh dengan proses yang sangat 
panjang. Sebelum sampai pada tingkat mampu menulis, siswa harus muliai 
dari tingkat awal atau tingkat permulaan dan terus berlanjut ketingkat 
selanjutnya. Mulai dari pengenalan lambang-lambang bunyi. Keterampilan 
menulis permulaan ini, akan menjadi dasar peningkatan dan pengembangan 
keterampilan menulis siswa selanjutnya. Apabila dasar itu baik, maka dapat 
diharapkan hasil pengembangannya pun akan baik pula dan apabila dasar itu 
kurang baik maka dapat diperkirakan hasil pengembangannya kurang baik. 
Perkembangan anak dalam menulis juga terjadi secara berlahan- lahan. 
Dalam tahap ini anak perlu mendapatkan bimbingan dalam memahami dan 
menguasai cara menstransfer pikiran ke tulisan. Combs (Ahamd Rofi’udin,  
2001:5) mengemukakan bahwa perkembangan menulis mengikuti prinsip 
keterulangan (recurring principle), prinsip generatif (generative principle), 
prinsip konsep tanda (sign concept), Fleksibelitas (flexibility) dan arah tanda 
(darektionality). 
Cara-cara mengajarkan atau metode pengajaran menulis menurut 
Ahmad Rofi’udin dan Damiyati Zuchdi ( 2001 : 54). Pengajaran menulis dan 
tahap- tahap: 
1) Pengenalan huruf kegiatan yang dilakukan melalui langkah-langkah a) 
menyajikan gambar; b) menyebut dan menuliskan nama yang terdapat 
dalam gambar; c) menggunakan teknik analisis dan sintesis, dan d) 
memperkenalkan bentuk-bentuk huruf. 
2) Latihan menulis kegiatan yang dilakukan : a) memegang pensil dan sikap 
duduk, b) gerakan tangan dalam menulis, c) mengeblat, d) 
menghubungkan titik – titik untuk membuat huruf, dan e) menatap huruf 
atau kata  kooordinasi mata, ingatan dan ujung jari. 
3) Menyalin tulisan kegiatan yang dilakukan : a) menyalin huruf, b) menyalin 
kata, c) menyalin kalimat dan d) menyalin bacaan sederhana. 
4) Menulis halus atau indah kegiatan yang dilakukan a) penekanan diarahkan 
pada bentuk huruf, b) ukuran huruf, c) tebal tipisnya penulisan huruf, d) 
kerapian tulisan. 
5) Dikte atau imla, kegiatan yang dilakukan dalam dikte meliputi : a) anak 
menyiapkan alat tulis  dan guru mengucapkan kalimat, b) anak menuliskan 
kalimat yang diucapkan oleh guru, c) tulisan akan dikoreksi oleh 
temannya, d) anak membenarkan tulisan. 
6) Melengkapi, kegiatan yang dilakukan meliputi : a) melengkapi dengan 
huruf b) melengkapi dengan suku kata, c) melengakpi dengan kata. 
7) Menulis nama, kegiatan yang dilakukan meliputi : a) memfokuskan pada 
penulisan nama benda atau gambar, b) nama orang, c) nama hewan, d) 
nama binatang, dan e) nama hewan. 
8) Mengarang, mengarang sederhana berdasarkan gambar seri, cerita 
sederhana atau pengalaman anak. 
 
b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keterampilan Menulis 
Keterampilan menulis siswa dipengaruhi oleh berbagai faktor. Agar 
belajar keterampilan menulis siswa berhasil sesuai dengan harapan, maka 
perlu memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi belajar siswa. Faktor-
faktor yang mempengaruhi belajar siswa dibedakan menjadi dua golongan 
yaitu faktor intern dan factor ekstern (Slameto,1995:54). Adapun faktor intern 
dan faktor ekstern dapat dijelaskan sebagai berikut : 
1) Faktor Intern 
Di dalam faktor intern ini ada tiga faktor yaitu faktor jasmaniah, 
faktor psikologis dan faktor kelelahan. 
a) Faktor jasmaniah, terdiri dari : 
(1) Faktor kesehatan 
Proses belajar seseorang akan terganggu jika kesehatannya 
terganggu. Agar seseorang dapat belajar dengan baik, maka 
haruslah mengusahakan kesehatan badannya dengan cara 
mengindahkan ketentuan-ketentuan belajar, istirahat yang cukup, 
makan dan lain-lain. 
(2) Cacat tubuh 
Keadaan cacat tubuhya dapat mempengaruhi belajar siswa, 
misalnya buta, juling, patah kaki, tuli, lumpuh dan lain-lain. Jika 
ini terjadi hendaknya ia belajar pada lembaga pendidikan khusus. 
b) Faktor Psikologis 
(1) Intelegensi 
Intelegensi artinya kecakapan untuk menghadapi dan 
menyesuaikan ke dalam situasi yang baru dengan cepat dan efektif. 
Mengetahui konsep-konsep yang abstrak secara efektif, 
mengetahui relasi dan mempelajarinya dengan cepat. Apabila 
siswa mempunyai intelegensi tinggi akan lebih berhasil daripada 
siswa yang mempunyai intelegensi rendah. 
(2) Perhatian 
Untuk dapat menjamin hasil belajar yang baik, maka siswa harus 
mempunyai perhatian terhadap bahan yang dipelajari. Jika bahan 
pelajaran tidak  menarik perhatian siswa, maka timbullah 
kebosanan, sehingga ia tidak lagi senang belajar. 
(3) Minat 
Apabila pelajaran tidak sesuai dengan minat siswa, maka siswa 
tidak akan belajar dengan baik. Karena tidak ada daa tariknya. 
Bahan pelajaran yang menarik dengan sesuai dengan minat siswa, 
siswa lebih mudah menangkap, mempelajari dan menyimpan 
bahan ajar. Minat siswa sangat mendukung kegiatan belajarnya. 
(4) Bakat 
Bakat adalah kemampuan untuk belajar. Jika bahan pelajaran yang 
dipelajari siswa sesuai dengan bakatnya, maka hasil belajar siswa 
lebih tinggi karena siswa senang belajar. 
(5) Motif 
Dalam proses belajar haruslah diperhatikan apa yang dapat 
mendorong siswa agar dapat belajar dengan baik. Motif itu dapat 
ditanamkan kepada diri siswa dengan memberikan latihan-latihan 
atau kebiasaan-kebiasaan dan pengaruh lingkungan yang 
memperkuat dalam kegiatan belajar. 
(6) Kematangan 
Kematangan penting sekali di dalam proses belajar. Anak akan 
mampu mempelajari sesuatu ilmu pengetahuan apabila sudah 
mencapai kematangan dari fungsi organ tetentu. Jadi apabila anak 
belum mencapai tingkat kematangan akan tetapi dipaksa untuk 
belajar, maka akan sia-sia dan kemungkinan belajar tidak akan 
berhasil. 
(7) Sikap 
Keberhasilan belajar akan bias di peroleh apabila seseorang 
mempunyai sikap positifterhadap belajar, dan sebaliknya 
keberhasilan belajar akan menurun apabila mempunyai sikap 
negative. 
c) Faktor Kelelahan 
Faktor kelelahan dibedakan menjadi dua macam, yaitu 
kelelahan jasmani dan kelelahan rohani (bersifat psikis). Kelelahan 
jasmani dapat dilihat dari lemah lunglainya tubuh dan timbul 
kecenderungan untuk membaringkan tubu. Kelelahan rohani dapat 
dilihat adanya kelesuhan dan kebosanan, sehingga minat dan dorongan 
untuk menghasilkan sesuatu hilang. Kelelahan ini terasa pada bagian 
kepala dengan pusing-pusing sehingga sulit untuk berkosentrasi. 
2) Faktor Ekstern 
Faktor ekstern yang berpengaruh terhadap belajar di kelompokkan menjadi 
tiga faktor yaitu : faktor keluarga, faktor sekolah dan faktor masyarakat. 
a) Faktor Keluarga 
Orang tua yang kurang memperhatikan pendidikan anaknya dapat 
menyebabkan anak kurang berhasil dalam belajarnya. Maka cara orang 
tua mendidik anaknya besar pengaruhnya terhadaop belajar anaknya. 
Yang terpenting adalah relasi antara orang tua dan anaknya. Misalnya 
hubungan yang penuh dengan kasih sayang dan perhatian pengertian 
tidak diliputi dengan rasa kebencian. 
Suasana rumah juga merupakan factor yang penting yang tidak 
termasuk factor yang disengaja. Suasana rumah yang gaduh tidak akan 
memberikan ketenagan kepada anak.Belajar akan terganggu. 
Selain itu keadaan ekonomi keluarga erat hubungannya dengan hasil 
belajar anak. Anak yang sedang belajar selain itu harus terpenuhi 
kebutuhan pokoknya, misalnya makan, pakaian, perlindungan, 
kesehatan dan lain-lain. Juga membutuhkan fasilitas belajar seperti 
ruang belajar meja, kursi, buku-buku, alat tulis menulis. Jika keluarga 
kurang mampu memnuhi kebutuhan anaknya berakibat belajar 
anaknya juga terganggu. 
b) Faktor Sekolah 
Faktor-faktor sekolah yang dapat mempengaruhi belajar siswa seperti: 
metode mengajar,kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi siswa 
dengan siswa, disiplin sekolah, keadaan gedung, metode dan teknik 
belajar disekolah. 
c) Faktor Masyarakat 
(1) Kegiatan Siswa dalam Masyarakat 
Apabila siswa terllau banyak ambil bagian dalam kegiatan 
masyarakat misalnya berorganisasi, kegiatan-kegiatan social, 
keagamaan dan lain-lain, belajarnya akan terganggu. Perlulah 
kiranya membatasi kegiatan siswa dalam masyarakat. 
(2) Mass Media 
Yang termasuk mass media adalah biosko, televise,radio, surat 
kabar, dan lan-lain. Mass media yang baik memberi pengaruh yang 
baik terhadap siswa. Sebaliknya mass media yang jelek juga 
berpengaruh jelek terhadap siswa. 
(3) Teman Bergaul 
Agar siswa belajar dengan baik, maka perlu diusahakan supaya sisa 
memiliki teman bergaul yang baik-baikdan pembinaan pergaulan 
yang baik serta pengawasan dari orang tua dan pendidik. 
 
3. Pembelajaran Bahasa Indonesia 
Bahasa Indonesia adalah salah satu pelajaran yang sangat penting di 
sekolah dasar, pembelajaran ini nantinya sangat diperlukan dalam kehidupan 
sehari-hari. (Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1993 : 3). Maka 
pembelajaran di sekolah tingkat bawah dibutuhkan suatu kejelian dan 
kesungguhan dalam mempelajarinya, agar siswa benar-benar menguasai 
pembelajaran Bahasa Indonesia. 
Bahasa merupakan suatu hal yang sangat penting dalam kehidupan umat 
manusia. Bahasa merupakan seperangkat ajaran yang bermakna, bahasa sebagai 
alat komunikasi antar anggota masyarakat yang berupa lambang bunyi yang 
bermakna yang dihasilkan oleh alat ucap manusia. Sebelum anak-anak mulai 
bersekolah, mereka belajar bahasa dengan mengamati orang-orang di sekitarnya. 
Mereka menggunakan bahasa dalam situasi yang dialami. Ketika anak memasuki 
sekolah guru-guru mengembangkan pembelajaran bahasa dengan menciptakan 
suasana yang membuat anak-anak melakukan kegiatan-kegiatan yang 
berhubungan dengan penggunaan bahasa tertulis. 
Bahasa Indonesia adalah alat komunikasi yang dihasilkan oleh alat ucap 
manusia dengan bahasa Indonesia. Guru harus dapat dan mampu menanamkan 
rasa senang agar anak didik terangsang dan terdorong untuk mempelajari Bahasa 
Indonesia. Anak didik aktif dan kreatif penuh gagasan untuk maju belajar Bahasa 
Indonesia. Seorang guru haruslah pandai-pandai dalam mentransfer ilmu atau 
menyampaikan materi. 
Suatu program pembelajaran Bahasa Indonesia secara efektif tidak 
mungkin terlaksana tanpa adanya perencanaan, Pembelajaran Bahasa Indonesia 
terdiri dari emapat ketrampilan yaitu : keterampilan menyimak, keterampilan 
berbicara, keterampilan membaca dan keterampilan menulis. Keempat 
keterampilan tersebut mempunyai hubungan yang sangat erat meskipun setiap 
keterampilan mempunyai ciri-ciri tertentu. Karena sangat berhubungan erat ini 
maka dalam suatu jenis keterampilan akan meningkatkan keterampilan yang lain. 
Memahami bahasa lisan maupun bahasa tertulis pada dasarnya sama dalam 
proses komunikasi. “ hubungan antara keterampilan menulis dengan keterampilan 
membaca dalam pembelajaran Bahasa Indonesia merupakan keterampilan yang 
saling melengkapi”, Hastuti S (1998:37). Pembelajaran Bahasa Indonesia tersebut 
mencakup aspek mendengar, berbicara, membaca dan menulis. Keempat aspek 
tersebut sebaiknya dapat posisi yang seimbang. Dalam pelaksanaan pembelajaran 
hendaknya dilaksanakan secara terpadu.  
Pembelajaran Bahasa Indonesia untuk mempertajam kepekaan perasaan 
siswa di harapkan tidak hanya mampu memahami yang disampaikan secara tidak 
langsung. Untuk itu arah dan tujuan pembelajarn Bahasa Indonesia selain untuk 
meningkatkan keterampilan berbahasa secara lisan maupun tulisan juga untuk 
keterampilan berfikir dan bernalar serta keterampilan memperluas wawasan. 
Bahasa adalah alat komunikasi yang efektif. Demikian batasan yang dapat 
diambil oleh guru. Agar guru dapat melaksanakan pembelajaran atau mengajar 
secara efektif maka guru hendaknya menggunakan bahasa Indonesia dan bahasa 
pengantar yang tidak terlalu jauh dengan bahasa yang digunakan oleh siswa, yang 
terpenting bahwa para siswa sekolah dasar akan dapat memahami bahasa guru 
apabila guru dalam mentranfer ilmu atau menyampaikan bahan ajar dengan 
menggunakan bahasa : (1) bahasa yang sejelas-jelasnya, (2) singkat dan 
sederhana,(3) tepat dan fungsional. 
Pembelajaran kebahasaan ditujukan untuk meningkatkan keterampilan dan 
kemampuan dan penggunaan bahasa. Semuanya itu harus mengingat dari tingkat 
perkembangan dan kemampuan siswa. Maksudnya pengajaran itu dimulai dari 
tingkat yang mudah ke sukar, dari yang paling sederhana ke yang rumit dari yang 
sudah diketahui ke yang belum diketahui, dan dari yang kongkrit mengarah ke 
arah yang abstrak. Untuk mengajarkan pembelajaran  BahasaIndonesia di kelas 
atas pandangan yang paling tepat dan baru diterapkan. 
Bahasa Indonesia merupakan salah satu mata pelajaran yang mempunyai 
peranan yang penting dalam dunia pendidikan. Secara umum tujuan pembelajaran 
bahasa Indonesia adalah sebagai berikut: (1) Siswa menghargai dan 
membanggakan bahasa Indonesia sebagai bahasa persatuan (nasional) dan bahasa 
Negara, (2) Siswa memahami bahasa Indonesia dari segi bentuk, makna, dan 
fungsi, serta menggunakannya dengan tepat dan kreatif untuk bermacam-macam 
tujuan, keperluan, dan keadaan, (3) Siswa memiliki kemampuan menggunakan 
bahasa Indonesia untuk meningkatkan kemampuan intelektual, kematangan 
emosional, dan kematangan sosial. (4) Siswa memiliki disiplin dalam berpikir dan 
berbahasa (berbicara dan menulis), (5) Siswa mampu menikmati dan 
memanfaatkan karya sastra untuk mengembangkan kepribadian, memperluas 
wawasan kehidupan, serta meningkatkan pengetahuan dan kemampuan berbahasa, 
(6) Siswa menghargai dan membanggakan sastra Indonesia sebagai khazanah 
budaya dan intelektual manusia Indonesia. 
Untuk meningkatkan mutu penggunaan bahasa Indonesia, pengajarannya 
dilakukan sejak dini, yakni mulai dari sekolah dasar yang nantinya digunakan 
sebagai landasan untuk jenjang yang lebih lanjut. Pembelajaran bahasa Indonesia 
ini diarahkan untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam berkomunikasi 
dengan bahasa Indonesia. Penguasaan bahasa Indonesia yang baik dapat diketahui 




a. Implementasi Metode Peta Pikiran (Mind Mapping) dan 
Keterampilan Menulis dalam Pembelajaran  Bahasa Indonesia 
Metode peta pikiran (mind mapping) dan keterampilan menulis sangatlah 
tepat digunakan dalam pemberlajaran Bahasa Indonesia. Wycoff (2003: 84) 
mengemukakan bahwa pemetaan pikiran adalah cara yang sangat baik untuk 
menghasilkan dan menata gagasan sebelum menulis. Oleh karena itu dalam 
pembelajaran Bahasa Indonesia metode mind mapping diimplementasikan sebagai 
kerangka karangan sebelum menulis dan keterampilan menulis diimplementasikan 
dalam kegiatan mengarang berdasarkan kerangka karangan yang telah dibuat. 
Mind mapping merupakn salah satu keterampilan paling efektif dalam proses 
berfikir kreatif. Pemetan pikiran mirip dengan outlining tetapi lebih menarik 
secara visual dan melibatkan kedua belah otak ( Wycoff, 2003:64). 
Kerangka karangan atau sering disebut dengan outline merupakan rencana 
kerja yang digunakan penulis dalam mengembangkan tulisannya. Menyusun 
kerangka berarti memecahkan topik ke dalam sub-subtopik. Kerangka ini dapat 
berupa kerangka topik yang terdiri topik-topik serta kerangka kalimat yang terdiri 
dari kalimat-kalimat. 
Keterampilan menulis merupakan salah satu aspek penilaian dalm 
pembelajaran Bahasa Indonesia selain aspek membaca, berbicara dan menyimak. 
Tetapi pada dasarnya keterampilan yang paling pokok dalam pembelajaran 
Bahasa Indonesia adalah keterampilan menulis. The Liang Gie (2002 : 3) 
menyamakan pengertian menulis dengan mengarang. Dalam pewngertiannya yang 
luas, menulis merupakan kata sepadan yang mempunyai arti sama dengan 
mengarang. Mengarang adalah segenap rangkaian kegiatan seseorang 
mengungkapkan gagasan dan menyampaikannya melalui bahasa tulis kepada 
masyarakat pembaca untuk dipahami. 
Hernowo (2002:215) menegaskan bahwa menulis merupakan aktivitas 
intelektual praktis yang dapat dilakukan oleh siapa saja dan amat berguna untuk 
mengukur sudah seberapa tinggi pertumbuhan rohani seseorang. Aktivitas 
menulis juga bermanfaat menyeimbangkan fungsi kerja kedua belahan otak, baik 
otak kanan maupun otak kiri ( Hernowo, 2002: 230). 
Dalam mengarang kreativitas dan imajinasi sngat diperlukan untuk 
mengembangkan ide atau gagasan menjadi sebuah cerita yang menarik.imajinasi 
dan kreativitas merupakan ranah kerja otak kanan. Berdasarkan paparan 
sebelumnya, diketahui bahawa mind mapping dengan gambar, warna serta kata 
kuncinya dapat membangkitkan fungsi kerja otak kanan sehingga memunculkan 
ide-ide baru yang kreatif dan imajinatif. Lebih jauh dibandingkan dengan metode 
konvesional yang selama ini diterapkan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. 
Secara aplikatif, implementasi metode mind mapping dan keterampilan  
menulis adalah siswa mengerjakan tes mind mapping untuk kerangka karangan 
dan tes keterampilan menulis untuk membuat karangan berdasarkan kerangka 
karangan atau mind mappingnya. 
 
1. Prestasi Belajar 
a. Pengertian Belajar 
Sebelum membicarakan pengertian prestasi belajar, terlebih dahulu 
akan dikemukakan apa yang dimaksud dengan belajar. Para pakar pendidikan 
mengemukakan pengertian yang berbeda antara satu dengan yang lainnya, 
namun demikian selaku mengacu pada prinsip yang sama yaitu setiap orang 
yang melakukan proses belajar akan mengalami suatu perubahan dalam 
dirinya. Menurut Slameto (1995:2) belajar adalah “suatu proses usaha yang 
dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang 
baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi 
dengan lingkungannya.” Selanjutnya Winkel (1996:53) belajar adalah “suatu 
aktivitas mental/psikis yang berlangsung dalam interaksi yang aktif dengan 
lingkungan, yang menghasilkan perubahan-perubahan dalam pengetahuan, 
pemahaman, keterampilan dan nilai sikap. Perubahan itu bersifat secara relatif 
konstant.” Kemudian Hamalik (1983:28) mendefinisikan belajar adalah “suatu 
pertumbuhan atau perubahan dalam diri seseorang yang dinyatakan dalam 




b. Pengertian Prestasi Belajar 
Kemampuan intelektual siswa sangat menentukan keberhasilan siswa 
dalam memperoleh prestasi. Untuk mengetahui berhasil tidaknya seseorang 
dalam belajar maka perlu dilakukan suatu evaluasi, tujuannya untuk 
mengetahui prestasi yang diperoleh siswa setelah proses belajar mengajar 
berlangsung. 
Adapun prestasi dapat diartikan hasil diperoleh karena adanya aktivitas 
belajar yang telah dilakukan. Namun banyak orang beranggapan bahwa yang 
dimaksud dengan belajar adalah mencari ilmu dan menuntut ilmu. Ada lagi 
yang lebih khusus mengartikan bahwa belajar adalah menyerap pengetahuan. 
Belajar adalah perubahan yang terjadi dalam tingkah laku manusia. Proses 
tersebut tidak akan terjadi apabila tidak ada suatu yang mendorong pribadi 
yang bersangkutan. 
Prestasi belajar merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan dari 
kegiatan belajar, karena kegiatan belajar merupakan proses, sedangkan 
prestasi merupakan hasil dari proses belajar. Memahami pengertian prestasi 
belajar secara garis besar harus bertitik tolak kepada pengertian belajar itu 
sendiri. Untuk itu para ahli mengemukakan pendapatnya yang berbeda-beda 
sesuai dengan pandangan yang mereka anut. Namun dari pendapat yang 
berbeda itu dapat kita temukan satu titik persamaan. Sehubungan dengan 
prestasi belajar, Poerwanto (1986 : 28) memberikan pengertian prestasi belajar 
yaitu “hasil yang dicapai oleh seseorang dalam usaha belajar sebagaimana 
yang dinyatakan dalam raport.” 
Selanjutnya Winkel (1996 : 162) mengatakan bahwa “prestasi belajar 
adalah suatu bukti keberhasilan belajar atau kemampuan seseorang siswa 
dalam melakukan kegiatan belajarnya sesuai dengan bobot yang dicapainya.” 
Sedangkan menurut S. Nasution (1996 : 17) prestasi belajar adalah: 
“Kesempurnaan yang dicapai seseorang dalam berfikir, merasa dan berbuat. 
Prestasi belajar dikatakan sempurna apabila memenuhi tiga aspek yakni: 
kognitif, affektif dan psikomotor, sebaliknya dikatakan prestasi kurang 
memuaskan jika seseorang belum mampu memenuhi target dalam ketiga 
kriteria tersebut.” 
Berdasarkan pengertian di atas, maka dapat dijelaskan bahwa prestasi 
belajar merupakan tingkat kemanusiaan yang dimiliki siswa dalam menerima, 
menolak dan menilai informasi-informasi yang diperoleh dalam proses belajar 
mengajar. Prestasi belajar seseorang sesuai dengan tingkat keberhasilan 
sesuatu dalam mempelajari materi pelajaran yang dinyatakan dalam bentuk 
nilai atau raport setiap bidang studi setelah mengalami proses belajar 
mengajar. 
Prestasi belajar siswa dapat diketahui setelah diadakan evaluasi. Hasil 
dari evaluasi dapat memperlihatkan tentang tinggi atau rendahnya prestasi 
belajar siswa. 
 
c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar 
Untuk mencapai prestasi belajar siswa sebagaimana yang diharapkan, 
maka perlu diperhatikan beberapa faktor yang mempengaruhi prestasi belajar 
antara lain; faktor yang terdapat dalam diri siswa (faktor intern), dan faktor 
yang terdiri dari luar siswa (faktor ekstern). Faktor-faktor yang berasal dari 
dalam diri anak bersifat biologis sedangkan faktor yang berasal dari luar diri 
anak antara lain adalah faktor keluarga, sekolah, masyarakat dan sebagainya. 
1). Faktor Intern 
Faktor intern adalah faktor yang timbul dari dalam diri individu itu 
sendiri, adapun yang dapat digolongkan ke dalam faktor intern yaitu 
kecerdasan/intelegensi, bakat, minat dan motivasi. 
a) Kecerdasan/intelegensi 
Kecerdasan adalah kemampuan belajar disertai kecakapan 
untuk menyesuaikan diri dengan keadaan yang dihadapinya. 
Kemampuan ini sangat ditentukan oleh tinggi rendahnya intelegensi 
yang normal selalu menunjukkan kecakapan sesuai dengan tingkat 
perkembangan sebaya. Adakalanya perkembangan ini ditandai oleh 
kemajuan-kemajuan yang berbeda antara satu anak dengan anak yang 
lainnya, sehingga seseorang anak pada usia tertentu sudah memiliki 
tingkat kecerdasan yang lebih tinggi dibandingkan dengan kawan 
sebayanya. Oleh karena itu jelas bahwa faktor intelegensi merupakan 
suatu hal yang tidak diabaikan dalam kegiatan belajar mengajar. 
Menurut Kartono Kartini (1995:1) kecerdasan merupakan “salah satu 
aspek yang penting, dan sangat menentukan berhasil tidaknya studi 
seseorang. Kalau seorang murid mempunyai tingkat kecerdasan 
normal atau di atas normal maka secara potensi dapat mencapai 
prestasi yang tinggi.” 
Slameto (1995:56) mengatakan bahwa “tingkat intelegensi 
yang tinggi akan lebih berhasil daripada yang mempunyai tingkat 
intelegensi yang rendah.” Muhibbin Syah (1999:135) berpendapat 
bahwa intelegensi adalah “semakin tinggi kemampuan intelegensi 
seseorang siswa maka semakin besar peluangnya untuk meraih sukses. 
Sebaliknya, semakin rendah kemampuan intelegensi seseorang siswa 
maka semakin kecil peluangnya untuk meraih sukses”. Dari pendapat 
di atas jelaslah bahwa intelegensi atau kecerdasan yang tinggi 
merupakan faktor yang sangat penting bagi seorang anak dalam usaha 
belajar. 
b) Bakat 
Bakat adalah kemampuan tertentu yang telah dimiliki 
seseorang sebagai kecakapan pembawaan. Ungkapan ini sesuai dengan 
yang dikemukakan oleh Ngalim Purwanto (1985:28) bahwa “bakat 
dalam hal ini lebih dekat pengertiannya dengan aptitude yang berarti 
kecakapan, yaitu mengenai kesanggupan-kesanggupan tertentu.” 
Kartono Kartini (1995:2) menyatakan bahwa “bakat adalah 
potensi atau kemampuan kalau diberikan kesempatan untuk 
dikembangkan melalui belajar akan menjadi kecakapan yang nyata.” 
Menurut Muhibbin Syah (1999:136) mengatakan“bakat diartikan 
sebagai kemampuan  
individu untuk melakukan tugas tanpa banyak bergantung pada upaya 
pendidikan dan latihan”.  
Dari pendapat di atas jelaslah bahwa tumbuhnya keahlian 
tertentu pada seseorang sangat ditentukan oleh bakat yang dimilikinya 
sehubungan dengan bakat ini dapat mempunyai tinggi rendahnya 
prestasi belajar bidang-bidang studi tertentu. Dalam proses belajar 
terutama belajat keterampilan, bakat memegang peranan penting dalam 
mencapai suatu hasil akan prestasi yang baik. Apalagi seorang guru 
atau orang tua memaksa anaknya untuk melakukan sesuatu yang tidak 
sesuai dengan bakatnya maka akan merusak keinginan anak tersebut. 
c) Minat 
Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan 
dan mengenai beberapa kegiatan. Kegiatan yang dimiliki seseorang 
diperhatikan terus menerus yang disertai dengan rasa sayang. Menurut 
Winkel (1996:24) minat adalah “kecenderungan yang menetap dalam 
subjek untuk merasa tertarik pada bidang/hal tertentu dan merasa 
senang berkecimpung dalam bidang itu.” Selanjutnya Slameto 
(1995:57) mengemukakan bahwa minat adalah “kecenderungan yang 
tetap untuk memperhatikan dan mengenang beberapa kegiatan, 
kegiatan yang diminati seseorang, diperhatikan terus yang disertai 
dengan rasa sayang.” Kemudian Sardiman (1992:76) mengemukakan 
minat adalah “suatu kondisi yang terjadi apabila seseorang melihat 
ciri-ciri atai arti sementara situasi yang dihubungkan dengan 
keinginan-keinginan atau kebutuhan-kebutuhannya sendiri.” 
Berdasarkan pendapat di atas, jelaslah bahwa minat besar 
pengaruhnya terhadap belajar atau kegiatan. Bahkan pelajaran yang 
menarik minat siswa lebih mudah dipelajari dan disimpan karena minat 
menambah kegiatan belajar. Untuk menambah minat seorang siswa di 
dalam menerima pelajaran di sekolah siswa diharapkan dapat 
mengembangkan minat untuk melakukannya sendiri. Minat belajar 
yang telah dimiliki siswa merupakan salah satu faktor yang dapat 
mempengaruhi hasil belajarnya. Apabila seseorang mempunyai minat 
yang tinggi terhadap sesuatu hal maka akan terus berusaha untuk 
melakukan sehingga apa yang diinginkannya dapat tercapai sesuai 
dengan keinginannya. 
d) Motivasi 
Motivasi dalam belajar adalah faktor yang penting karena hal 
tersebut merupakan keadaan yang mendorong keadaan siswa untuk 
melakukan belajar. Persoalan mengenai motivasi dalam belajar adalah 
bagaimana cara mengatur agar motivasi dapat ditingkatkan. Demikian 
pula dalam kegiatan belajar mengajar sorang anak didik akan berhasil 
jika mempunyai motivasi untuk belajar. 
Nasution (1995:73) mengatakan motivasi adalah “segala daya 
yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu.” Sedangkan 
Sardiman (1992:77) mengatakan bahwa “motivasi adalah 
menggerakkan siswa untuk melakukan sesuatu atau ingin melakukan 
sesuatu.” 
Dalam perkembangannya motivasi dapat dibedakan menjadi 
dua macam yaitu (a) motivasi instrinsik dan (b) motivasi ekstrinsik. 
Motivasi instrinsik dimaksudkan dengan motivasi yang bersumber dari 
dalam diri seseorang yang atas dasarnya kesadaran sendiri untuk 
melakukan sesuatu pekerjaan belajar. Sedangkan motivasi ekstrinsik 
dimaksudkan dengan motivasi yang datangnya dari luar diri seseorang 
siswa yang menyebabkan siswa tersebut melakukan kegiatan belajar. 
Dalam memberikan motivasi seorang guru harus berusaha 
dengan segala kemampuan yang ada untuk mengarahkan perhatian 
siswa kepada sasaran tertentu. Dengan adanya dorongan ini dalam diri 
siswa akan timbul inisiatif dengan alasan mengapa ia menekuni 
pelajaran. Untuk membangkitkan motivasi kepada mereka, supaya 
dapat melakukan kegiatan belajar dengan kehendak sendiri dan belajar 
secara aktif. 
 
2). Faktor Ekstern 
Faktor ekstern adalah faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 
prestasi belajar yang sifatnya di luar diri siswa, yaitu beberapa 
pengalaman-pengalaman, keadaan keluarga, lingkungan sekitarnya dan 
sebagainya. Pengaruh lingkungan ini pada umumnya bersifat positif dan 
tidak memberikan paksaan kepada individu. Menurut Slameto (1995:60) 
faktor ekstern yang dapat mempengaruhi belajar adalah “keadaan 
keluarga, keadaan sekolah dan lingkungan masyarakat”. 
a) Keadaan Keluarga 
Keluarga merupakan lingkungan terkecil dalam masyarakat 
tempat seseorang dilahirkan dan dibesarkan. Sebagaimana yang 
dijelaskan oleh Slameto bahwa: “Keluarga adalah lembaga pendidikan 
pertama dan utama. Keluarga yanng sehat besar artinya untuk 
pendidikan kecil, tetapi bersifat menentukan dalam ukuran besar yaitu 
pendidikan bangsa, negara dan dunia.” Adanya rasa aman dalam 
keluarga sangat penting dalam keberhasilan seseorang dalam belajar. 
Rasa aman itu membuat seseorang akan terdorong untuk belajar secara 
aktif, karena rasa aman merupakan salah satu kekuatan pendorong dari 
luar yang menambah motivasi untuk belajar. 
Dalam hal ini Hasbullah (1994:46) mengatakan: “Keluarga 
merupakan lingkungan pendidikan yang pertama, karena dalam 
keluarga inilah anak pertama-tama mendapatkan pendidikan dan 
bimbingan, sedangkan tugas utama dalam keluarga bagi pendidikan 
anak ialah sebagai peletak dasar bagi pendidikan akhlak dan 
pandangan hidup keagamaan.” 
Oleh karena itu orang tua hendaknya menyadari bahwa 
pendidikan dimulai dari keluarga. Sedangkan sekolah merupakan 
pendidikan lanjutan. Peralihan pendidikan informal ke lembaga-
lembaga formal memerlukan kerjasama yang baik antara orang tua dan 
guru sebagai pendidik dalam usaha meningkatkan hasil belajar anak. 
Jalan kerjasama yang perlu ditingkatkan, dimana orang tua harus 
menaruh perhatian yang serius tentang cara belajar anak di rumah. 
Perhatian orang tua dapat memberikan dorongan dan motivasi 
sehingga anak dapat belajar dengan tekun. Karena anak memerlukan 
waktu, tempat dan keadaan yang baik untuk belajar. 
b) Keadaan Sekolah 
Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal pertama yang 
sangat penting dalam menentukan keberhasilan belajar siswa, karena 
itu lingkungan sekolah yang baik dapat mendorong untuk belajar yang 
lebih giat. Keadaan sekolah ini meliputi cara penyajian pelajaran, 
hubungan guru dengan siswa, alat-alat pelajaran dan kurikulum. 
Hubungan antara guru dan siswa kurang baik akan mempengaruhi 
hasil-hasil belajarnya. 
Menurut Kartono (1995:6) mengemukakan “guru dituntut 
untuk menguasai bahan pelajaran yang akan diajarkan, dan memiliki 
tingkah laku yang tepat dalam mengajar.” Oleh sebab itu, guru harus 
dituntut untuk menguasai bahan pelajaran yang disajikan, dan 
memiliki metode yang tepat dalam mengajar. 
c) Lingkungan Masyarakat 
Di samping orang tua, lingkungan juga merupakan salah satu 
faktor yang tidak sedikit pengaruhnya terhadap hasil belajar siswa 
dalam proses pelaksanaan pendidikan. Karena lingkungan alam sekitar 
sangat besar pengaruhnya terhadap perkembangan pribadi anak, sebab 
dalam kehidupan sehari-hari anak akan lebih banyak bergaul dengan 
lingkungan dimana anak itu berada. Dalam hal ini Kartono (1995:5) 
berpendapat: 
Lingkungan masyarakat dapat menimbulkan kesukaran belajar 
anak, terutama anak-anak yang sebayanya. Apabila anak-anak 
yang sebaya merupakan anak-anak yang rajin belajar, maka 
anak akan terangsang untuk mengikuti jejak mereka. 
Sebaliknya bila anak-anak di sekitarnya merupakan kumpulan 
anak-anak nakal yang berkeliaran tiada menentukan anakpun 
dapat terpengaruh pula. 
Dengan demikian dapat dikatakan lingkungan membentuk 
kepribadian anak, karena dalam pergaulan sehari-hari seorang anak 
akan selalu menyesuaikan dirinya dengan kebiasaan-kebiasaan 
lingkungannya. Oleh karena itu, apabila seorang siswa bertempat 
tinggal di suatu lingkungan temannya yang rajin belajar maka 
kemungkinan besar hal tersebut akan membawa pengaruh pada 
dirinya, sehingga ia akan turut belajar sebagaimana temannya. 
 
2. Karakteristik Anak Kelas IV Sekolah Dasar 
 
a. Sifat – Sifat Anak Pada Kelas Tinggi 
Syamsu Yusuf (2002:25) mengemukakan masa-masa kelas tinggi 
sekolah dasar, kira-kira umur 9 atau 10 tahun sampai 12 atau 13 tahun akan 
mempunyai beberapa sifat khas anak, sifat-sifat itu antara lain : 
1) Adanya minat terhadap kehidupan praktis sehari-hari yang kongkret. 
2) Sangat realistik, ingin mengetahui banyak hal dan ingin mempelajari 
banyak hal. 
3) Menjelang akhir usia ini aka nada minat terhadap hal-hal yang spesifik 
atau pelajaran khusus. 
4) Sampai kira-kira usia 11 tahun anak membutuhkan guru atau orang 
dewasa lainnya untuk menyelesaikan tugasnya atau memenuhi 
keinginannya 
5) Pada masa ini, anak memandang nilai sebagai ukuran yang tepat mengenai 
prestasi sekolah 
6) Anak-anak masa ini gemar membentuk kelompok teman sebaya. 
 
b. Tugas – Tugas Perkembangan pada Masa Sekolah Dasar 
Tugas-tugas perkembangan pada masa sekolah (6-12) tahun,antara 
lain: 
1) Belajar memperoleh keterampilan fisik untuk melakukan permainan. 
2) Belajar membentuk sikap yang sehat terhadap dirinya sendiri sebagai 
makhluk biologis. 
3) Belajar bergaul dengan teman-teman sebaya 
4) Belajar memainkan peranan sesuai dengan jenis kelaminnya 
5) Belajar keterampilan dasar dalam membaca, menulis dan berhitung 
6) Belajar mengembangkan konsep sehari-hari 
7) Mengembangkan kata hati. 
8) Mengembangkan sikap  terhadap  kelompok sosial dan  lembaga-lembaga 
(Syamsu Yusuf  2002:25-30). 
 
c. Perkembangan Bahasa pada Anak-Anak 
Bahasa adalah sarana berkomunikasi dengan orang lain. Dalam 
pengertian ini tercakup semua cara berkomunikasi. Pikiran dan perasaan 
dinyatakan dalam bentuk tulisan, lisan, isyarat atau gerak dengan 
menggunakan kata-kata, kalimat bunyi, lambang, gambar atau lukisan. 
Dengan bahasa, semua manusia dapat mengenal dirinya, seseama manusia, 
alam sekitar, ilmu pengetahuan dan nilai-nilai moral dan agama. 
Usia sekolah dasar merupakan masa perkembangan yang sangat pesat. 
Kemampuan untuk mengenal dan menguasai perbendaraan kata. Pada masa 
akhir (11-12 tahun) telah dapat menguasai sekitar 50.000 kata. Terdapat 2 
faktor penting yang mempengaruhi perkembangan bahasa yaitu : 
1) Proses menjadi matang, dengan perkataan lain anak menjadi matang untuk 
berkata-kata. 
2) Proses belajar yang berarti bahwa anak yang telah matang untuk berbicara 
lalu mempelajari bahasa orang lain dengan jalan mengimitasi atau meniru 
ucapan atau kata-kata yang didengarnya. 
Dengan dibekali pelajaran bahasa ini, diharapkan peserta didik dapat 
menguasai dan     mempergunakan sebagai berikut : 
a) Berkomunikasi dengan orang lain. 
b) Menyatakan isi hatinya. 
c) Memahami keterampilan mengolah informasi yang diterima. 
d) Berpikir 
e) Mengembangkan kepribadiannya (Syamsu Yusuf : 2002:179). 
 
B. Kerangka Berpikir 
Kerangka berpikir adalah arah pemikiran untuk dapat memberikan 
jawaban sementara atau masalah yang dirumuskan. Dalam penelitian ini, penulis 
menggunakan kerangka berpikir dengan menggunakan metode mind map yang 
dipadukan dengan keterampilan menulis dan  akan diterapkan pada kerangka 
karangan dan karangan cerita yang di buat oleh peserta didik. Latar belakang 
masalah diadakan penelitian ini adalah rendahnya prestasi belajar Bahasa 
Indonesia Siswa kelas IV SD Negeri Pajang I Surakarta Tahun Ajaran 2009-2010. 
Rendahnya prestasi belajar Bahasa Indonesia tersebut dikarenakan 
kurangnya siswa menguasai keterampilan menulis. Keterampilan menulis 
merupakan salah satu aspek keterampiln selain keterampilan membaca, 
keterampilan menyimak dan keterampilan berbicara. 
Untuk mengatasi rendahnya prestasi belajar Bahasa Indonesia tersebut 
diadakan tindakan dengan metode mind map dan keterampilan menulis. Mind 
map adalah metode  belajar yang bekerja sesuai dengan bekerjanya kedua belahan 
otak. Keterampilan menulis dapat disamakn dengan keterampilan mengarang. 
 Hasil akhir yang diharapkan dari penelitian tersebut adalah siswa dapat 
menerapakan metode mind map dalam kerangka karangan dan keterampilan 
menulis untuk mengarang. Sehingga prestasi belajar Bahasa Indonesia Siswa 
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Gambar 3. Skema Kerangka Berpikir 
B. Hipotesis 
Hipotesis atau hipotesa merupakan jawaban sementara dari suatu 
masalah yang sedang di teliti dan harus di buktikan kebenarannya terlebih dahulu 
melalui langkah penelitian. Adapun hipotesis dari penelitian ini adalah : 
Penggunaan metode mind map dan keterampilan menulis dapat meningkatkan 


































A. Tempat dan Waktu Penelitian 
 
1. Tempat Penelitian 
Penulis melaksanakan penelitian di SD Negeri Pajang I Surakarta dengan 
alasan yaitu SD Negeri Pajang I Surakarta merupakan salah satu sekolah yang 
mempunyai program inklusi. Di SD Negeri Pajang terdapat anak-anak 
berkebutuhan khusus dengan spesifikasi kesulitan belajar, diharapkan penelitian 
ini menjadi inovasi baru dalam metode pembelajaran yang diterapkan guru. 
 
2.Waktu Penelitian 
Rencana tahan pengajuan hingga tahap pelaporan membutuhkan waktu 
kurang lebih enam bulan, terhitung sejak pertengahan Oktober 2009. Berikut 
perincian jadwal kegiatan penelitian. 
       Tabel. 2.  Rincian Waktu dan Jenis Kegiatan Penelitian  
Bulan 
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1 Pengajuan 
proposal 
                          
2 Perijinan                           
3 Penyusunan 
Instrumen  
                          
4 pelaksanaan 
penelitian 
                          
5 Analisis data                            
6 Penyusunan 
laporan 




B. Subjek Penelitian 38 
Subjek penelitian tindakan kelas ini sejumlah siswa kelas IV SD Negeri 
Pajang I Surakarta Tahun Ajaran 2009-2010. Adapun jumlah siswa kelas IV SD 
Negeri Pajang I Surakarta Tahun Ajaran 2009-2010 berjumlah 50 siswa yang 
terdiri dari 22 siswa laki-laki dan 28 siswa perempuan. 
 
C. Pendekatan Penelitian 
Penelitian tindakan kelas merupakan salah satu upaya guru atau praktisi 
dalam bentuk berbagai kegiatan yang dilakukan untuk memperbaiki keadaan yang 
tidak atau kurang memuaskan dan atau untuk meningkatkan mutu pembelajaran di 
kelas. Penelitian tindakan kelas juga merupakan kegiatan yang berlangsung 
berhubungan dengan tugas guru di lapangan. Singkatnya penelitian tindakan kelas 
adalah penelitian praktis yang dilakukan di kawasan kelas dan bertujuan untuk 
memperbaiki praktik pembelajaran yang ada. 
Kurt Lewin  dalam Suharsimi Arikunto, Suhardjono dan Supardi ( 2007 : 
21-22) berpendapat bahwa cara terbaik untuk memajukan orang adalah dengan 
melibatkan mereka dalam penelitian yang ada di dalam kehidupan mereka. 
Selanjutnya Kemmis & Mc Taggart dalam Suharsimi Arikunto et all (2007 : 25) 
mengemukakan bahwa penelitian tindakan kelas adalah suatu proses yang dinamis 
dan mempunyai tahap-tahap yang berada dalam siklus, terdapat 4 aspek atau tahap 
yaitu : perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi. Adapun rangkaian langkah-










Rencana tindakan dalam penelitian tindakan kelas disusun berdasarkan 
masalah yang hendak dipecahkan dan hipotesis tindakan yang diajukan. Secara 
operasinal dapat dinyatakan bahwa ketepatan hipotesis tindakan yang diajukan. 
Hal ini berarti, suatu tindakan harus dilakukan agar terjadi perubahan ke arah yang 
diharapkan. 
2. Tindakan 
Jenis tindakan yang dilakukan dalam penelitian tindakan kelas haruslah 
didasarkan atas permasalahan yang terjadi di dalam kelas agar hasil yang 
diperoleh, berupa peningkatan dan hasil yang optimal. Selain itu, tindakan 
dilaksanakan sejalan laju perkembangan pelaksanaan kurikulum dan kegiatan 
belajar-mengajar di kelas. 
3. Observasi 
Kegiatan observasi dalam penelitian tindakan kelas dapat disejajarkan 
dengan kegiatan pengumpulan data dalam penelitian normal. Observasi sering 
digunakan dalam penelitian tindakan kelas karena data atau informan yang 
dikumpulkan adalah data tentang proses. 
 
4. Refleksi 
Pada dasarnya refleksi adalah kegiatan analisis-sintetik, inrpretasi, dan 
eksplanasi (penjelasan) terhadap semua informasi yang diperoleh dari pelaksanaan 
tindakan. Refleksi adalah bagian yang sangat penting untuk memahami dan 
memberikan makna terhadap proses dan hasil (perubahan) yang terjadi sebagai 
akibat adanya tindakan 
 
D. Rencana Dan Prosedur Penelitian 
1. Rencana Penelitian 
Berdasarkan masalah yang diajukan dalam penelitian ini yang telah 
ditekankan adalah perbaikan prestasi belajar Bahasa Indonesia kelas IV. Maka 
bentuk penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. Penelitian tindakan kelas 
merupakan salah satu upaya guru atau praktisi dalam bentuk berbagai kegiatan 
yang dilakukan untuk memperbaiki keadaan yang tidak atau kurang memuaskan 
dan atau untuk meningkatkan mutu pembelajaran di kelas. Selain itu penelitian 
tindakan kelas merupakan penelitian praktis yang dilakukan dalam ruang lingkup 
kelas dan bertujuan untuk memperbaiki praktik pembelajaran yang ada. 
2. Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian tindakan kelas ini terdiri dari siklus-siklus. Setiap 
siklus dilaksanakan sesuai dengan perubahan yang di capai, seperti yang telah 
dibuat dalam faktor-faktor yang telah di selidiki. Untuk mengetahui permasalahan 
yang menyebabkan prestasi belajar Bahasa Indonesia siswa kelas IV SD Negeri 
Pajang I Surakarta belum maksimal dilakukan observasi terhadap nilai-nilai yang 
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Gambar 5. Kurve nilai sebelum diadakan tindakan 
Keterangan dari kurve diatas adalah : 
6 anak mempunyai nilai antara 41-60 ( prestasi buruk ) 
29 anak mempunyai nilai antara 61-80 ( prestasi sedang ) 
15 anak mempunyai nilai antara 81-100 ( prestasi tinggi ) 
Melalui langkah-langkah tersebut akan dapat ditentukan tindakan yang 
tepat dalam rangka meningkatkan prestasi  Belajar Bahasa Indonesia. Berdasarkan 
informasi guru kelas atau berkolaboratif dengan guru kelas IV, maka langkah 
yang paling tepat untuk meningkatkan prestasi belajar dalam Pembelajaran 
Bahasa Indonesia adalah pemahaman metode yang akan digunakan melalui 
penanaman konsep secara langsung dan akan di hubungkan dengan konsep yang 
telah di kuasai siswa. Sehubungan dengan hal ini maka tindakan yang paling tepat 
adalah metode mind map yang dipadukan keterampilan menulis dalam 
pembelajaran Bahasa Indonesia. 
Berdasarkan refleksi awal maka prosedur penelitian tindakan kelas ini 
meliputi : perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi pada setiap 
siklusnya. Dalam penelitian ini, penulis merencanakan akan menggunakan 2 








Gambar 6. Model Penelitian tindakan kelas menurut Kurt Lewin 
(Suharsimi Arikunto et all, 2007 : 21-22) 
Dalam penelitian ini direncanakan 2 siklus dan setiap siklus dilakukan 3 
kali pertemuan. Untuk siklus I dapat diuraikan seperti berikut : 
a. Perencanaan 
1) Merencanakan pembelajaran yang akan diterapkan pada setiap pertemuan. 
2) Memilih pokok bahasan sesuai kurikulum. 
3) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Bahasa Indonesia. 
4) Menyiapkan sumber belajar. 
5) Mengembangkan format evaluasi. 
6) Mengembangkan format observasi pembelajaran. 
b. Tindakan 
1) Menerapkan tindakan yang mengacu pada scenario perencanaan dan 
rencana pelaksanaan pembelajaran. 
Adapun skenario pembelajarannya adalah sebagai berikut: 
a) Guru memperlihatkan contoh mind map  dan menerangkan manfaat atau 
kegunaannya melalui layar kepada siswa. Dengan bantuan media laptop 
yang dihubungkan dengan LCD, maka di layar putih akan muncul contoh-
contoh mind map. Selain itu guru mendemostrasikan pembuatan mind map 
yang sederhana untuk kerangka karangan beserta karangannya. 
b) Siswa memperhatikan penjelasan dari guru. 
c) Guru meminta siswa untuk mencoba atau berlatih membuat mind map 







d) Siswa berlatih membuat mind map sederhana dan mengembangkannya 
dalam karangan singkat. 
e) Guru menanggapi hasil latihan siswa. 
f) Tanggapan ini diberikan untuk mengukur sejauh mana perhatiaan dan 
kemampuan siswa dalam membuat kerangka karangan dengan metode 
mind map dan mengembangkannya dalam karangan singkat. 
g) Guru memberikan tes mind map untuk membuat kerangka karangan 
dengan judul yang telah ditentukan. 
h) Guru memberi tes keterampilan menulis untuk mengembangkan kerangka 
karangan yang telah dibuat siswa. 
c. Observasi 
1) Melakukan observasi dengan format observasi yang disesuaikan dengan 
rencana pelaksanaan pembelajaran. 
2) Menilai tes yang telah dilakukan. 
d. Refleksi 
1) Melakukan evaluasi tindakan yang telah dilakukan. 
2) Melakukan diskusi dengan pengamat (guru kelas IV) membahas hasil 
evaluasi. 
3) Membahas solusi apabila terjadi masalah. 
4) Memperbaiki pelaksanaan tindakan sesuai hasil evaluasi untuk digunakan 
pada siklus berikutnya. 
Dalam siklus pertama peneliti akan berkolaborasi dengan guru kelas IV. 
Pada pertemuan pertama guru kelas IV akan bertindak sebagai pengamat, yang 
bertugas untuk mengamati jalannya proses pembelajaran yang dilakukan oleh 
peneliti dan minat belajar siswa terhadap metode yang disampaikan serta hasil 
belajar Bahasa Indonesia siswa kelas IV SD Negeri Pajang I Surakarta. Siklus 
kedua akan direncanakan setelah dan memperbaiki atau meningkatkan siklus 
pertama. 
E. Sumber Data 
Data atau informasi yang paling penting untuk dikumpulkan dan dikaji 
dalam penelitian ini sebagian besar berupa data kualitatif. Informasi tersebut akan 
digali dari berbagai sumber data dan jenis data yang akan dimanfaatkan dalam 
penelitian ini meliputi : 
1. Informasi yang terdiri dari guru kelas IV SDN Pajang I 
2. Tempat dan peristiwa di ruang kelas IV dan proses belajar dengan metode 
mind map dan ketrampilan menulis. 
3. Arsip, daftar nilai, raport, catatan pribadi siswa. 
4. Tes hasil belajar. 
 
F. Indikator Ketercapaian 
Penggunaan metode mind map dan keterampilan menulis dapat  
dikatakan meningkatkan prestasi belajar Bahasa Indonesia siswa kelas IV SD 
Negeri Pajang I Surakarta Tahun Ajaran 2009 -2010  jika siswa memperoleh nilai 
tes minimal 6,1 dan secara klasikal 70 %.  
 
G. Teknik Pengumpulan Data 
Sesuai dengan bentuk penelitian dan sumber data yang dimanfaatkan, 
maka teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
1. Tes 
Tes hasil belajar siswa untuk mengetahui sejauh mana kemampuan siswa 
dalam menerima bahan ajar atau materi untuk mengetahui peningkatan prestasi 
belajar Bahasa Indonesia siswa setelah dilakukan tindakan. 
 




a. Tes keterampilan menulis melalui mengarang. 
Tes ini dilakukan untuk mengetahui keterampilan menulis siswa, 
karena peneliti menggunakan kelas tinggi sebagai obyek maka peneliti 
mengambil tahap pengajaran mengarang. Gorys Keraf (2004:35), menyatakan 
"mengarang adalah merupakan salah satu kegiatan berbahasa yang menuntut 
kemampuan membuat kalimat efektif yang baik, benar, dan jelas maksud serta 
tujuannya". 
Menulis karangan narasi harus menggunakan kata-kata yang saling 
berhubungan, penyusunan kalimat yang satu tidak terlepas dengan kalimat 
yang lainnya, sehingga membentuk suatu paragraf yang utuh, paragraf demi 
paragraf tersusun dengan benar sehingga membentuk karangan yang baik dan 
tidak menimbulkan keraguan makna. Keterampilan menulis sering dikatakan 
katerampilan yang paling komplek dan bersifat ekspresif. Dalam keterampilan 
menulis karangan, karangan yang baik akan terwujud selain bahasa yang 
digunakan efektif, baik yang mencakup system bunyi, system bahasa 
(fonologi), morfologi, sintaksis) maupun system struktur kalimat, isi, ejaan 
yang tepat dan benar, juga menggunakan ide atau gagasan yang didukung 
kalimat-kalimat yang baik dan efektif. ( Zaid Wahid.2009). 
Berdasarkan paparan diatas, maka penulis membuat kriteria karangan 
yang baik adalah : 
1) Terdiri dari kalimat efektif (sistem bunyi, sistem bahasa, sistem struktur 
kalimat). 
2) Kata, kalimat, paragraf yang digunakan saling berhubungan atau 
berkesinambungan. 
3) Antara isi dan tema atau topik saling berkaitan. 
4) Menggunakan ejaan yang tepat dan benar. 





Bentuk tes keterampilan menulis adalah : 
Tes Keterampilan Menulis Melalui Mengarang 
Judul :  
 
Buatlah karangan sesuai dengan Mind Map yang telah anda buat! 
Gunakanlah kalimat yang efektif, ejaan yang baik dan benar serta alurnya 
berkesinambungan! 






























Gambar 7. Lembar Tes Mengarang 
Sedangkan penilaian untuk keterampilan menulis adalah : 
Penskoran : 1 = kurang, 2 = cukup, 3 =baik, 4 = sangat baik 









Terdiri dari Kalimat Efektif 
Sistem Penulisan ( Grofologi) 
Sistem Bahasa 
Sistem struktur kalimat 








Topik atau Tema dengan Isi 
Kata dengan Kata 
Kalimat dengan Kalimat 
Paragraf dengan paragraf 
Ketepatan waktu 




Ejaan yang Baik dan Benar 
Penulisan Huruf Besar 
Pemakaian Tanda Baca 
    
 Skor Total     
 
Nilai = Skor Total  x 100   = 
10  x  4 
Penilaian diatas berdasarkan rubrik penilaian 
Penilaian Tes Keterampilan Menulis 
A. Terdiri dari kalimat efektif 
1.  a). Penulisan baku, dapat dibaca mendapatkan nilai 4. 
 b). Penulisan baku, sulit dibaca mendapatkan nilai 3. 
 c). Penulisan tidak baku, dapat dibaca mendapatkan nilai 2. 
 d). Penulisan tidak baku dan sulit dibaca mendapatkan nilai 1. 
       2.   a). Menggunakan bahasa/kata baku sesuai dengan ejaan EYD    
                  mendapatkan nilai 4 
b). Menggunakan 10 atau lebih bahasa/ kata yang tidak baku mendapatkan 
nilai 3. 
c). Menggunakan 20 atau lebih bahasa / kata yang tidak baku mendapatkan 
nilai 2. 
d). Menggunakan 30 kata yang tidak baku mendapatkan nilai 1. 
3. a). Menggunakan pola SPOK dalam struktur kalimat mendapatkan nilai 4. 
b). Menggunakan pola SPO dalam struktur kalimat mendapatkan nilai3. 
c). Menggunakan pola SP dalam struktur kalimat mendapatkan nilai 2 
d). Menggunakan pola S dalam struktur kalimat mendapatkan nilai 1. 
 B. Berkesinambungan 
1. a). Saling berkaitan antara topic dengan semua isi karangan, nilai 4. 
          b). Terdapat 1 paragraf yang tidak sesuai dngan topic, mendapatkan nilai 3. 
          c). Terdapat 2 paragraf yang tidak sesuai dengan topic,mendapatkan  nilai 2. 
          d). Terdapat 3 paragraf yang tidak sesuai dengan topik, mendapatkan nilai 1 
2. a).  Antara kata dengan kata saling berkaitan atau berkesinambungan.4. 
 b) . Terdapat 10 atau lebih kata yang tidak berkaitan, mendapatkan nilai 3. 
 c).  Terdapat 20 atau lebih kata yang tidak berkaitan, mendapatkan nilai 2. 
          d).  Terdapat 30 kata yang tidak berkaitan, mendapatkan nilai 1. 
      3.  a). Antara kalimat dengan kalimat saling berkaitan nilai 4. 
           b)  Terdapat 2 kalimat atau lebih kata yang tidak berkaitan, mendapatkan  
     nilai 3. 
           c). Terdapat 4 atau lebih kalimat yang tidak berkaitan, mendapatkan nilai 2. 
           d). Terdapat 6 kalimat  yang tidak berkaitan, mendapatkan nilai1. 
4.  a). Antar paragraph saling berkaitan mendapatkan nilai 4. 
           b). Terdapat 1  paragraf yang tidak berkaitan, mendapatkan nilai3. 
           c). Terdapat 2.paragraf  yang tidak berkaitan, mendapatkan nilai2. 
           d). Terdapat 3 atau lebih paragraf yang tidak berkaitan,  mendapatkan    
                nilai 1. 
5.   a).  Mengumpulkan sesuai dengan waktu yang telah ditentukan, nilai 4.. 
b). Mengumpulkan lebih dari  1 menit dari waktu yang telah ditentukan 
mendapatkan nilai 3. 
c). Mengumpulkan lebih dari 3 menit dari waktu yang elah ditentukan 
mendapatkan nilai 2. 
d). Mengumpulkan lebih dari 5menit waktu yang telah ditentukan  
mendaptkan nilai 1. 
C. Ejaan yang Baik dan Benar 
1.   a).  Menggunakan huruf besar sesuai dengan EYD mendapatkan nilai 4. 
   b). Terdapat 6 atau lebih kesalahan penggunaan huruf besar, mendapatka    
         nilai 3. 
c).  Terdapat 8 atau lebih kesalahan penggunaan huruf besar, mendapatkan  
      nilai 2 
d).  Terdapat 10 kesalahan penggunaan huruf besar, mendapatkan nilai1 
2.   a).  Menggunakan tanda baca sesuai dengan EYD mendapatkan nilai 4. 
b). Terdapat 6 atau lebih kesalahan penggunaan tanda baca, mendapatkan 
nilai 3. 
c). Terdapat 8  atau lebih kesalahan penggunaan tanda baca, mendapatkan 
nilai 2 
d). Terdapat 10 kesalahan penggunaan tanda baca mendapatkan nilai 1 
Keterangan penskoran atau nilai akhir : 
41-60 = kurang 
61-80 = sedang 
81-100 = baik 
b. Tes membuat mind map  
Tes pembuatan mind map ini dilakukan untuk mengetahui kepahaman 
tentang mind map. “ Mind Map yang baik akan selalu menggunakan kata 
kunci dan gambar. Untuk memperkuat aspek kreativitas dan merangsang daya 
ingat yang kuat perlu digunakan warna yang beragam. Ini berguna untuk 
membedakan antar penjelasan yang satu dengan yang lain. Selain itu dapat 
pula ditambahkan kode-kode tertentu sesuai kenyamanan pembuat Mind Map 
apakah berupa simbol atau bentuk-bentuk tertentu seperti kotak, lingkaran, 
segitiga, dan lain-lain.” 
Karena Mind Map dibuat dan digambar secara bebas, maka dapat 
digunakan untuk memberi penekanan tertentu untuk membedakan mana inti 
topik dan mana penjelasannya. Termasuk bisa dibedakan tingkat kepentingan 
antar informasi. Hal ini dapat dilakukan dengan menggunakan hirarki berupa 
huruf atau angka. Beberapa orang memberikan nomor untuk setiap cabang 
utama Mind Map-nya. Sebagian lain menggunakan hirarki yang menunjukkan 
urutan dari penjelasan. 
Cara memberi penekanan terhadap informasi tertentu dapat pula 
dilakukan dengan membuat variasi huruf baik font maupun ukuran (size). 
Termasuk di dalamnya memberi penekanan dengan gambar atau garis. 
Dengan cara ini, maka penekanan atas suatu subjek tidak hanya menyentuh 
aspek logika berpikir, melainkan pula kelima panca indra lainnya. Bayangkan 
jika informasi bisa dirasakan oleh seluruh indra, akan sulit sekali untuk 
terlupa. 
Selain aspek asosiasi dan penekanan, Mind Map juga berfungsi 
memberi kejelasan atas informasi yang dicatat dengan menggunakan batasan 
area, penggunaan garis, termasuk penggunakan huruf yang berbeda-
beda.(Muhammad Noer.2009) 
Berdasarkan paparan diatas, penulis membuat criteria mind map yang 
baik adalah: 
1) Mind map harus mempunyai kata kunci atau gagasan pokok. 
2) Menggunakan gambar untuk memperkuatkan kreativitas. 
3) Menggunakan bermacam-macam warna, untuk merangsang daya ingat. 
4) Menggunakan symbol,bentuk huruf atau ukuran huruf untuk memperjelas 
informasi tertentu. 
 
Bentuk tes mind map 
Tes Membuat Mind Map ( Peta Berpikir ) 
Judul ;  
Isilah bangun-bangun di bawah dengan pokok kalimat, kemudian gabungkanlah 
dengan garis penghubung sehingga menjadi kerangka karangan dengan topik ”Judul” 
Gunakanlah kata kunci, gambar, warna dan simbol dalam pembuatan mind map serta 
susunlah mind mad tersebut secara lengkap ! 









Gambar 8. Lembar Tes Mind Map 
Penskoran : 1 = Kurang, 2 = Cukup, 3 = Baik, 4 = Baik Sekali 




Kriteria Mind Map yang Baik 1 2 3 4 
1. Menggunakan kata kunci atau gagasan pokok yang 
sesuai. 
    
2. Menggunakan gambar pendukung yang sesuai 
memperkuat kreativitas. 
    
3. Menggunakan bermacam-macam warna untuk 
merangsang daya ingat. 
    
4. Jumlah bangun datar yang terisi kata kunci     
5. Ketepatan waktu     
 Skor Total     
 
 
Nilai = Skor Total     X 100 = 
5    x    4 
Penilaian berdasarkan rublik : 
Penilaian Tes Pembuatan Mind Map 
1. a). Menggunakan kata kunci /gagasan yang sesuai dengan judul dan  
              berurutan Nilai 4. 
b). Menggunakan kata kunci /gagasan yang sesuai dengan judul tetapi tidak 
berurutan. Nilai 3. 
c). Menggunakan kata kunci  atau gagasan yang tidak ada kaitannya dengan 
judul. Nilai 2. 
d). Tidak diberi kata kunci atau gagasan. Nilai 1. 
2. a)  Menggunakan gambar kreatif yang sesuai untuk memperjelas kerangka  
               karangan. Nilai 4. 
b). Menggunakan gambar kreatif tetapi tidak sesuai dengan kata kunci atau 
gagasan. Nilai 3. 
c). Menggunakan gambar  biasa tetapi sesuai dengan kata kunci atau 
gagasan. Nilai 2. 
d). Menggunakan gambar biasa dan tidak sesuai dengan kata kunci. Nilai 1. 
3. a).  Menggunakan 4 atau lebih warna untuk menggabungkan bangun-bangun  
               yang disediakan. nilai 4. 
b). Menggunakan 3 warna untuk menggabungkan bangun-bangun yang 
disedikan mendapatkan nilai 3. 
c). Menggunakan 2 warna untuk menggabungkan bangun-bangun yang 
disedikan mendapatkan nilai 2.  
d). Menggunakan 1 warna untuk menggabungkan bangun-bangun yang 
disedikan mendapat nilai 1. 
4. a).  Mengisikan 8 atau lebih kata kunci pada bangun-bangun yang disedikan,  
               mendapatkan nilai 4.  
b). Mengisikan 6 atau lebih kata kunci pada bangun-bangun yang disedikan , 
mendapatkan nilai 3. 
c). Mengisikan 4 atau lebih kata kunci pada bangun-bangun yang disedikan 
mendapatkan nilai 2. 
d). mengisikan 2 atau lebih kata kunci pada bangun-bangun yang disediakan 
mendapatkan nilai 1. 
5. a).  Mengumpulkan sesuai dengan waktu yang telah ditentukan,  
               mendapatkan nilai 4. 
b). Mengumpulkan lebih dari  1 menit dari waktu yang telah ditentukan 
mendapatkan nilai 3. 
c). Mengumpulkan lebih dari 3 menit dari waktu yang elah ditentukan 
mendapatkan nilai 2. 
d). Mengumpulkan lebih dari 5 menit waktu yang telah ditentukan  
     mendapatkan nilai 1. 
Keterangan penskoran atau nilai akhir : 
41-60 = kurang 
61-80 = sedang 
81-100 = baik 
 
2. Observasi 
Observasi yang dilakukan oleh peneliti adalah observasi langsung dan 
partisipatif. Observasi langsung (direct observation) yaitu observasi yang 
dilakukan tanpa perantara (secara langsung) terhadap objek yang di teliti (H. 
Muhammad Ali 1993 : 72). Observasi dilakukan pada siswa kelas IV Sekolah 
dasar SD Negeri Pajang I Surakarta untuk mengetahui berlangsungnya proses 
pembelajaran dengan menerapkan metode mind map dan keterampilan menulis 
melalui pembuatan karangan. 
 
H. Validitas Data 
Menurut Suharsimi Arikunto (2007:60) ” Validitas adalah suatu ukuran 
yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan sesuatu instrumen. 
Suatu Instrumen yang tidak valid atau kurang sahih akan memiliki validitas 
rendah. 
Dalam penelitian ini untuk menjamin kesahihan data dan mengembangkan 
validitas data yang dikumpulkan dalam penelitian ini melalui test keterampilan 
menulis melalui mengarang dan test membuat mind map dengan menggunakan 
Trianggulasi data (sumber) yaitu mengumpulkan data sejenis dari beberapa 
sumber data yang berbeda dan face validity (validitas muka) yaitu validitas yang 
didapatkan dari setiap anggota kelompok penelitian tindakan dengan saling 
mengecek, menilai atau memutuskan validitas sesuatu instrumen dan data dalam 
proses kolaborasi dalam penelitian tindakan.  
Sumber yang dipakai untuk menunjukkan kevalidan instrumen adalah para 
guru dan kepala sekolah yang berwenang.Untuk data prestasi belajar Bahasa 
Indonesia diambil berdasarkan nilai setiap kompetensi dasar aspek menulis. 
 
 
I. Analisis Data 
Analisis data dilakukan pada setiap data yang telah dikumpulkan, baik 
data kuantitatif  maupun data kualitatif. Data kualitatif (observasi dan wawancara) 
di analisis dengan cara kuantitatif sederhana melalui teknik analisis kritis. Teknik 
analisis kritis adalah kegiatan untuk mengungkapkan kelemahan dan kelebihan 
kinerja guru dan siswa dalam proses belajar mengajar. 
 Untuk data kuantitatif (tes) di analisis melalui deskriptif komparatif. 
Teknik deskriptif komparatif adalah kegiatan membandingkan nilai tes antar 
siklus dengan indikator pencapaian yang telah ditentukan dengan prosentase. 
Analisis dilakukan terhadap nilai yang diperoleh pada siklus-siklus yang 
telah ditentukan. Selain itu analisa data akan dilakukan sesuai dengan masalah 
yang terjadi. Hal ini dimaksudkan dalam analisis data akan dilakukan sesuai 











HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Kondisi Awal 
 
Penelitian tentang penggunaan metode mind map dan keterampilan 
menulis untuk meningkatkan prestasi belajar Bahasa Indonesia siswa kelas IV 
Tahun Ajaran 2009-2010 di lakukan di SD Negeri Pajang I Surakarta yang 
terletak di Jalan Transito no 93, Kelurahan Pajang, Kecamatan Laweyan. 
SD Negeri Pajang I Surakarta merupakan salah satu sekolah yang 
mempunyai program inklusi. Anak-anak berkebutuhan khusus yang berada di 
sekolah itu adalah anak-anak berkesulitan belajar dan lamban belajar. Selain anak-
anak dengan masalah belajar terdapat juga seorang anak yang mempunyai 
kecacatan cerebral palsy. Anak-anak yang berkesulitan belajar dan lamban belajar 
di tempatkan pada kelas regular bersama dengan anak-anak normal lainnya 
dengan fasilitas berbeda. Untuk anak-anak yang mengalami kesulitan belajar dan 
lamban belajar mendapatkan fasilitas perhatian khusus dari guru kelas. SD Negeri 
Pajang I Surakarta hanya mempunyai seorang guru pendamping khusus dan 1 
ruang inklusi atau ruang khusus. Ruang tersebut dipergunakan untuk 
pembelajaran anak yang mempunyai kecacatan cerebral palsy. 
Berdasarkan pengamatan peneliti, bahwa siswa kelas IV SD Negeri Pajang 
I mempunyai prestasi belajar Bahasa Indonesia yang belum optimal yang 
disebabkan oleh kurangnya atau rendahnya prestasi belajar dalam keterampilan 
menulis. Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia keterampilan menulis merupakan 
salah satu aspek penilaian selain keterampilan membaca, keterampilan menyimak 
dan keterampilan berbicara. Selain itu metode yang dipakai guru dalam 
mengajarkan keterampilan menulis kurang optimal dan tidak menarik minat 
siswa.  
Siswa kelas IV SD Negeri Pajang I Surakarta terdiri dari 50 anak. 22 anak 
laki-laki dan 28 anak perempuan. Dari 50 anak tersebut dalam nilai ulangan 
menulis melalui mengarang yang dilakukan oleh guru kelas tahap III pada 
55 
semester I, terdapat 8 anak yang mendapatkan nilai dibawah rata-rata, 26 anak 
mempunyai nilai sedang dan 16 anak mempunyai nilai tinggi. Nilai patokan atau 
nilai standar untuk Bahasa Indonesia berdasarkan standar nilai KKM adalah 61. 
Setiap siswa mempunyai karakteristik yang berbeda-beda. 
Pengelompokkan anak –anak yang berkesulitan belajar tersebut disesuaikan oleh 
prestasi belajarnya pada ulangan menulis yang dilakukan oleh guru kelas. 
Berdasarkan nilai ulangan harian Bahasa Indonesia tahap III dengan tes 
mengarang, berikut nilai awal yang diperoleh. 
 
Tabel 5. Nilai Pre test Bahasa Indonesia 
No Nama Nilai 
1 JAN 60 
2 ARSA 81 
3 AIK 87 
4 AI 87 
5 AGP 60 
6 AR 61 
7 ANF 95 
8 ADA 50 
9 AAN 80 
10 AF 70 
11 CAA 71 
12 CVT 70 
13 DMP 85 
14 DAP 65 
15 DOG 67 
16 EID 75 
17 FIM 65 
18 FAF 71 
19 FPHS 75 
20 GAP 85 
21 GS 41 
22 HAP 95 
23 IDA 70 
24 IM 47 
25 YW 90 
26 YPR 57 
27 M 85 
28 MMP 77 
29 MAW 77 
30 NKPM 71 
31 NIKW 71 
32 ONH 75 
33 RK 67 
34 RBG 80 
35 RSA 85 
36 RAAW 80 
37 RRM 87 
38 SYP 80 
39 SABS 81 
40 SAR 95 
41 SA 61 
42 TAS 77 
43 TMA 57 
44 WFP 87 
45 ZMAS 85 
46 RVH 90 
47 HWP 65 
48 MDN 75 
49 D 77 
50 NW 45 
 
Keterangan  tabel 5 : 
Tabel tersebut merupakan perolehan nilai sebelum adanya tindakan. Nilai 
tersebut merupakan nilai ulangan mengarang dengan tema lingkungan,  
diambil berdasarkan nilai ulangan tertulis tahap III pada semester pertama. 
Untuk lebih jelasnya akan disajikan dalam tabel berikut : 







Pada tabel prosentase nilai awal dapat diketahui siswa yang mendapatkan 
nilai kurang (41-60) berjumlah 8 orang dengan prosentase 16 %. 
Sedangkan siswa yang mendapatkan nilai sedang (61-80) berjumlah 26 
No Skala Nilai Jumlah Siswa Prosentase 
1 41-60 8 16 % 
2 61-80 26 52 % 
3 81-100 16 32 % 
 Jumlah 50 100 % 
siswa dengan presontase 52 %. Siswa yang mendapatkan nilai tinggi (81-
100) berjumlah 16 siswa dengan prosentase 32 %. 
 
B. Deskripsi Hasil  Siklus I 
Dalam siklus pertama, peneliti mengadakan 3 pertemuan dengan 
instrument yang sama tetapi dengan judul yang berbeda. Siklus 1 dilakukan 
tanggal 11 – 31 Januari 2010. Adapun langkah-langkah dalam siklus 1 adalah : 
1. Perencanaan 
Berdasarkan data yang dihasilkan selama pra-siklus dan identifikasi 
masalah yang telah dilaksanakan pada hari-hari sebelumnya guru kelas, bapak 
Winarno menyepakati metode mind map dan keterampilan menulis sebagai salah 
satu alternatif untuk mengatasi rendahnya prestasi belajar pada siswa kelas IV SD 
Negeri Pajang I Surakarta Tahun Ajaran 2009-2010 terutama dalam aspek 
menulis yang terdapat dalam kompetensi Bahasa Indonesia kelas IV. 
Rincian kegiatan dalam tahap perencanaan di siklus ini adalah sebagai 
berikut: 
a. Peneliti dan guru mempersiapkan RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) 
dengan materi mengarang dengan metode mind map sebagai kerangka 
karangannya. 
b. Peneliti dan guru mendiskusikan desain pembelajaran dengan menggunakan 
metode mind map dan keterampilan menulis dalam mata pelajaran Bahasa 
Indonesia. 
1) Langkah-langkah pada pertemuan pertama: 
a) Peneliti memberi salam pada siswa dan melakukan appersepsi. 
b) Peneliti menjelaskan kegiatan yang akan dilaksanakan berdasarkan 
standar kompetensi, kompetensi dasar, dan indikator pada mata 
pelajaran Bahasa Indonesia yang berkaitan dengan menulis atau 
mengarang. 
c) Peneliti menanyakan tentang kegiatan mengarang yang telah dilakukan 
sebelumnya tentang pemakaian tanda baca, kerangka karangan dan 
penggunaan ejaan yang telah disempurnakan. 
d) Peneliti menjelaskan metode mind map sebagai kerangka karangan, 
semua siswa menyimak. 
e) Peneliti mendemostrasikan pembuatan mind map yang dikemas 
dengan menggunakan laptop dan LDC. 
f) Peneliti menjelaskan tentang keterampilan menulis melalui mengarang 
berdasarkan kerangka karangan yang telah dibuat dengan mind map. 
g) Peneliti meminta siswa untuk membuat mind map sederhana dan 
mengembangkannya dalam karangan sederhana. 
h) Peneliti mengadakan tes tertulis untuk membuat mind map dan 
karangan dengan judul yang telah ditentukan. 
2) Langkah-langkah pada pertemuan kedua: 
a) Guru memberi salam pada siswa dan melakukan appersepsi. 
b) Guru menjelaskan metode mind map secara singkat. 
c) Guru mendemostrasikan pembuatan mind map sederhana. 
d) Guru menjelaskan langkah – langkah dalam mengarang terutama 
dalam pembuatan paragraf. 
e) Guru memberi kesempatan siswa untuk menanyakan hal – hal yang 
belum mereka ketahui tentang mind map dan keterampilan menulis. 
f) Guru menerangkan langkah-langkah mengarang dengan menggunakan 
mind map sekali lagi. 
g) Guru menanyakan kepada siswa tentang kepahaman mereka tentang 
mengarang dengan menggunakan mind map. 
h) Guru mengadakan tes tertulis untuk membuat mind map dan 
keterampilan menulis melalui mengarang dengan judul yang telah 
ditentukan. 
3) Langkah-langkah pada pertemuan ketiga: 
a) Peneliti memberi salam pada siswa dan melakukan appersepsi. 
b) Peneliti mendemostrasikan pembuatan mind map sederhana di papan 
tulis. 
c) Peneliti menjelaskan cara-cara mengarang dengan mind map . 
d) Peneliti memberikan kesempatan kepada siswa untuk menanyakan hal-
hal yang belum mereka ketahui tentang mind map dan keterampilan 
menulis. 
e) Peneliti mengadakan tes tertulis tentang mind map dan keterampilan 
menulis melalui mengarang dengan judul yang telah ditentukan.  
c. Guru dan peneliti mempersiapkan peralatan dan perlengkapan yang akan 
digunakan selama pelaksanaan tindakan yang meliputi: 
1) Laptop 
2) LDC 
3) File contoh-contoh mind map dan cara pembuatan yang sederhana dengan 
power point. 
4) File contoh karangan dengan judul Koperasi. 
 
2. Tindakan 
Pada tahap tindakan ini peneliti menyampaikan materi aspek menulis dalam 
mata pelajaran Bahasa Indonesia dengan pembuatan mind map sebagai kerangka 
karangan dan keterampilan menulis dengan mengarang. 
Proses pelaksanaan ini adalah dengan penjelasan pembuatan mind map 
sederhana sebagai kerangka karangan dan keterampilan menulis melalui 

























Gambar 9. Contoh Mind Map sederhana dalam pembelajaran 
b. Contoh keterampilan menulis dengan karangan yang berjudul “ 




Koperasi di sekolahku sudah maju. Koperasi sekolahku berada dekat 
ruang perpustakaan. Tempatnya tidak terlalu luas, tetapi bersih dan  nyaman. 
Ketika waktu istirahat siswa-siswi mengujungi koperasi. 
Dahulu, setiap memerlukan alat tulis, buku-buku atau alat tulis lainnya, 
siswa harus pergi keluar sekolah. Kini, berbagai barang seperti alat tulis 
sekolah, buku pelajaran, makanan ringan, minuman ringan. Selain itu menerima 
jasa fotocopi. 
Saya menjadi anggota koperasi sejak kelas I. peraturan sekolah 
mewajibkan seluruh siswa menjadi anggota koperasi. Pada saat mendaftar 
sebagai anggota koperasi, saya harus membayar simpanan pokok. Simpanan 
pokok dibayarkan sekali. Simpanan tersebut sudah diperhitungkan ke dalam 
uang muka atau uang gedung saat masuk kelas I. 
Harga barang di koperasi sekolahku lebih murah dibandingkan di toko. 
Ini karena koperasi tidak mengambil banyak keuntungan. Koperasi memang 
bertujuan menyejahterakan anggotanya. 
Saya lebih menyukai berbelanja di koperasi sekolah. Apa sebabnya?. 
Tentu saja karena harga barang-barangnya lebih murah. Kualitas barang-
barangnya juga bagus. Selain itu, lebih mudah. Saya tidak perlu keluar sekolah 
untuk membeli kebutuhan sekolah. Pokoknya, menjadi anggota koperasi itu 
menyenangkan. 
Gambar 10. Contoh karangan sederhana pengembangan dari mind map 
Sesuai dengan langkah-langkah yang telah ditetapkan pada tahap 
perencanaan, maka hasil pelaksanaan tindakan I adalah sebagai berikut: 
 
Tabel 7 Rincian Kegiatan Pelaksanaan Siklus I 
Pertemuan 
ke- 
Bentuk Kegiatan Keterangan 
1 
25 Jan‘10 
1. Peneliti memberi salam pada 




2. Peneliti menjelaskan 
kegiatan yang akan 
dilaksanakan berdasarkan 
standar kompetensi, 
kompetensi dasar, dan 
indikator pada mata pelajaran 
Bahasa Indonesia yang 
berkaitan dengan menulis 
atau mengarang. 
3. Peneliti menanyakan tentang 
kegiatan mengarang yang 
telah dilakukan sebelumnya 
tentang pemakaian tanda 
baca, kerangka karangan dan 
penggunaan ejaan yang telah 
disempurnakan. 
1.1 Siswa menjawab dengan 
serentak dan masih semangat 
dalam mengikuti 
pembelajaran meskipun 
setelah jam istirahat. 
2.1 Siswa mendengarkan dan 
memperhatikan penjelasan 
tentang mind map yang 
diberikan. Antusiasnya 
sangat tinggi untuk 




3.1 Siswa menjawab sesuai 
dengan pengetahuan mereka 
tentang karangan yang telah 
mereka buat sebelum 
pelaksanaan metode mind 
 4. Peneliti menjelaskan metode 
mind map sebagai kerangka  
karangan, semua siswa  
menyimak. 
5. Peneliti mendemostrasikan 
pembuatan mind map yang 
dikemas dengan 
menggunakan laptop dan 
LDC. 




karangan yang telah dibuat 
dengan mind map. 
7. Peneliti meminta siswa untuk 




8. Peneliti mengadakan tes 
tertulis untuk membuat mind 
map dan karangan dengan 
judul yang telah ditentukan. 
map. 
4.1 Siswa memperhatikan dan 
menunjukkan ketertarikan 
terhadap metode mind map. 
 
5.1 Siswa memperhatikan secara 
seksama tentang langkah-
langkah pembuatan mind 
map. 
 
6.1 Siswa memperhatikan 
penjelasan dari peneliti 
tentang keterampilan menulis 
dengan membuat karangan. 
 
7.1 Siswa berlatih membuat 
kerangka karangan melalui 
mind map dan 
mengembangkannya dalam 
bentuk karangan sederhana. 
8.1 Siswa mengerjakan tes 
tetulis dengan membuat mind 
map dan karangan dengan 
tema pengalaman sedangkan 
judul yang telah ditentukan 
adalah “ Out Bond The 
Winner Indonesia “. 
2 
27 Jan ‘10 
1. Guru memberi salam pada 
siswa dan melakukan 
appersepsi. 
2. Guru menjelaskan metode 
mind map secara singkat. 
 
3. Guru mendemostrasikan 
pembuatan mind map 
sederhana. 
4. Guru menjelaskan langkah – 
langkah dalam mengarang 
terutama dalam pembuatan 
paragraf. 
5. Guru memberi kesempatan 
siswa untuk menanyakan hal 
– hal yang belum mereka 
ketahui tentang mind map 
dan keterampilan menulis. 
6. Guru menerangkan langkah-
langkah mengarang dengan 
menggunakan mind map 
sekali lagi. 
 
7. Guru menanyakan kepada 
siswa tentang kepahaman 
mereka tentang mengarang 
dengan menggunakan mind 
map. 
8. Guru mengadakan tes tertulis 
untuk membuat mind map 
dan keterampilan menulis 
1.1 Siswa menjawab serentak 
dan terlihat lelah setelah 
ulangan pada jam pertama. 
2.1 Siswa memperhatikan 
penjelasan yang disampaikan 
oleh guru. 
3.1 Siswa memperhatikan cara-
cara membuat mind map 
secara sederhana. 
4.1 Siswa memperhatikan dan 
mendengarkan penjelasan 
dari guru mengenai langkah-
langkah mengarang. 
5.1 Ada 5 siswa yang bertanya 
seputar cara membuat mind 
map. Meminta penjelasan 
kembali. 
 
6.1 Siswa memperhatikan 
penjelasan yang disampaikan 
oleh guru mengenai 
mengarang menggunakan 
metode mind map. 
7.1 Siswa menyatakan 
kepahamannya tentang 
penjelasan yang telah 
disampaikan. 
 
8.1 Siswa mengerjakan tes mind 
map dan keterampilan 
menulis dengan tema 
Dalam siklus I diperoleh prestasi belajar Bahasa Indonesia seperti table 
berikut : 
Tabel.8. Hasil Belajar Bahasa Indonesia Siklus I 
melalui mengarang dengan 
judul yang telah ditentukan. 
 
Lingkungan dan judul yang 
telah ditentukan yaitu “ Kerja 
Bakti Di Sekolah ". 
3 
28 Jan’10 
1. Peneliti memberi salam pada 
siswa dan melakukan 
appersepsi. 
2. Peneliti mendemostrasikan 
pembuatan mind map 
sederhana di papan tulis. 
 
3. Peneliti menjelaskan cara-
cara mengarang dengan mind 
map. 
 
4. Peneliti memberikan 
kesempatan kepada siswa 
untuk menanyakan hal-hal 
yang belum mereka ketahui 
tentang mind map dan 
keterampilan menulis. 
5. Peneliti mengadakan tes 
tertulis tentang mind map dan 
keterampilan menulis melalui 
mengarang dengan judul 
yang telah ditentukan.  
1.1 Siswa menjawab salam dan 
bersemangat dalam 
menerima pembelajaran. 
2.1 Siswa memperhatikan 
keterangan dari peneliti 
tentang pembuatan mind 
map. 
3.1 Siswa mendengarkan dan 
memperhatikan cara-cara 
mengarang yang disampaikan 
oleh peneliti. 
4.1 Tidak ada siswa yang 
bertanya tentang metode 




5.1 Siswa mengerjakan tes mind 
map dan keterampilan 
menulis melalui mengarang 
dengan tema transportasi 
dengan judul  bersepeda“ 
No Nama  Nilai  Nilai Rata-
rata 
  P1 P2 P3  
1 JAN 75 77 65 72 
2 ARSA 77 86 87 83 
3 AIK 77 86 91 85 
4 AI 90 82 82 85 
5 AGP 73 71 80 75 
6 AR 81 72 77 77 
7 ANF - 77 85 81 
8 ADA 90 80 90 87 
9 AAN 82 87 86 85 
10 AF 71 71 70 71 
11 CAA 78 75 80 78 
12 CVT 68 68 70 68 
13 DMP 92 81 91 88 
14 DAP - 60 71 66 
15 DOG 76 78 77 77 
16 EID 81 80 83 81 
17 FIM 73 65 76 71 
18 FAF 72 73 68 71 
19 FPHS 78 83 88 83 
20 GAP 63 73 76 71 
21 GS 71 67 47 62 
22 HAP 73 73 82 76 
23 IDA 71 73 85 76 
24 IM 73 62 73 69 
25 YW 70 80 77 76 
26 YPR 83 81 80 81 
27 M 85 80 87 84 
28 MMP 65 58 71 65 
29 MAW 86 85 83 85 
30 NKPM 77 76 83 79 
31 NIKW 68 75 83 75 
32 ON - 56 67 62 
33 RK 72 76 90 79 
34 RBG 77 88 80 82 
35 RSA 85 82 81 83 
36 RAAW 68 70 77 72 
37 RRM 87 77 71 78 
Lanjutan Tabel.8. Hasil Belajar Bahasa Indonesia Siklus I 
38 SYP 90 75 76 80 
39 SABB 75 83 77 78 
40 SAR 78 81 81 80 
41 SA 77 - 72 75 
42 TAS 88 81 86 85 
43 TMA 75 71 76 74 
44 WFP 83 77 80 80 
45 ZMAS 87 85 86 86 
46 RVH 91 77 65 65 
47 HWP 87 62 87 77 
48 MDN 63 72 81 72 
49 D 73 60 68 67 
50 NW 68 67 72 69 
     76, 80 
Untuk lebih jelasnya akan disajikan dalam table persentase berikut : 







Tabel prosentase nilai sikus I menunjukkan perolehan nilai atau prestasi 
belajar Bahasa Indonesia siklus I dengan rincian, tidak terdapat siswa yang 
mendapatkan nilai kurang (41-60). Siswa yang mendapatkan nilai sedang (61-
80) berjumlah 34 siswa dengan prosentase 68 %. Sedangkan siswa yang 







No Skala Nilai Jumlah Siswa Prosentase 
1 41-60 - - 
2 61-80 34 68 % 
3 81-100 16 32 % 
 Jumlah 50 100 % 
Observasi atau pengamatan dilakukan guru pada saat berlangsungnya 
proses belajar mengajar. Pengamatan atau observasi dimaksudkan untuk 
mengetahui permasalahan-permasalan yang timbul dalam pembelajaran baik 
masalah yang berasal dari siswa, guru, media ataupun pendukung 
pembelajaran yang lainnya. 
Selain mengetahui permasalahan-permasalahan, observasi juga 
digunakan untuk mencari solusi terhadap masalah yang timbul sehingga 
masalah tersebut dapat diatasi dan dapat diselesaikan. 
Observasi dilaksanakan bersamaan dengan pelaksanaan tindakan pada 
tanggal 25, 27 dan 28 Januari 2010. Pada saat pembelajaran Bahasa Indonesia  
berlangsung peneliti sebagai partisipan aktif. Dikatakan partisipasi aktif, 
karena peneliti terlibat langsung dalam kegiatan yang dilakukan oleh anak 
dalam kegiatan belajar mengajar sebagai guru. Peneliti berkolaborasi dengan 
guru, sehingga antara peneliti dan guru memiliki tugas masing-masing. 
Observasi yang digunakan oleh peneliti dalam pelaksanaan 
pembelajaran disini adalah : 
a. Kegiatan awal yang terdiri dari kesiapan ruang, alat dan media 
pembelajaran. Memeriksa kesiapan siswa, melakukan appersepsi dan 
menyampaikan kompetensi. 
b. Kegiatan inti yang terdiri dari penguasaan materi, penggunaan metode 
yang dipakai, penggunaan media pembelajaran yang sesuai, pembelajaran 
yang melibatkan siswa, penyampaian pembelajaran dan penilaian proses 
atau hasil belajar. 
c. Kegiatan akhir yang terdiri dari melakukan refleksi dan melaksanakan 
tindak lanjut. 
Hasil observasi pelaksanaan pembelajaran pada siklus I dapat 
disimpulkan pada kegiatan awal guru telah melaksanakan persiapan ruang, 
alat dan media kurang optimal. Dilanjutkan dengan memeriksa kesiapan 
siswa, melakukan appersepsi dan menyampaikan kompetensi. Pada kegiatan 
inti guru telah menguasai materi tetapi penggunaan metode mind map dan 
keterampilan menulis tidak seimbang. Media pembelajaran yang digunakan 
kurang sesuai dan pembelajaran pada siklus I kurang melibatkan siswa 
sehingga siswa menjadi pasif. 
Penyampaian pembelajaran dan penilaian hasil belajar telah dilakukan 
guru dengan baik. Pada kegiatan akhir guru selalu menindaklanjuti atau 
memberi refleksi dengan pemberian nasehat atau tugas untuk belajar dirumah. 
4. Refleksi 
Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan pada siklus I, peneliti dan guru 
kolaborator mengadakan refleksi yang diawali dengan analisis terhadap hasil 
observasi dan prestasi belajar siswa. 
Berdasarkan prestasi belajar pada siklus I, diperoleh nilai atau prestasi 
belajar Bahasa Indonesia dengan rincian siswa yang mendapatkan nilai dalam 
skala 61-80 berjumlah 34 siswa yang diprosentasekan 68 % dan siswa yang 
mendapatkan nilai dalam skala 81-100 berjumlah 16 dengan prosentase 32 %. 
Sehingga dalam siklus I  prestasi belajar Bahasa Indonesia telah mencapai 
ketuntasan belajar dan untuk siklus berikutnya menekankan pada perbaikan 
proses pembelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas IV SD Negeri Pajang I 
Surakarta Tahun Ajaran 2009-2010. 
Berdasarkan analisis hasil observasi masih terdapat beberapa 
kelemahan yang terjadi saat proses belajar mengajar yaitu: 
a. Pelaksanaan pembelajaran belum sepenuhnya optimal, hal ini disebabkan 
masih adanya kekurangan yang terjadi dalam pertemuan I, II dan III. 
b. Penggunaan metode mind map dan keterampilan menulis tidak seimbang, 
kemungkinan masih terdapat penekanan pada keterampilan menulis. 
c. Penggunaan media pembelajaran laptop dan LCD belum maksimal, 
diperlukan media lain untuk mendemostrasikan pembuatan mind map. 
d. Keaktifan siswa belum sepenuhnya optimal, kurangnya kegiatan dalam 
pembelajaran yang melibatkan siswa. 
Dari hasil refleksi tersebut, langkah yang sepakat diambil peneliti dan 
guru kolaborator adalah: 
a. Memperbaiki kekurangan-kekurangan dalam pelaksanaan pembelajaran. 
b. Penggunaan metode mind map dan keterampilan menulis dilaksanakan 
secara seimbang, menekankan pada kedua metode. 
c. Pada saat pelaksanaan pembelajaran perlu adanya media tambahan seperti 
papan tulis untuk mendemostrasikan pembuatan mind map. 
d. Peneliti dan guru harus lebih meningkatkan kegiatan-kegiatan yang 
melibatkan siswa secara langsung. 
C. Deskripsi Siklus II 
1. Perencanaan 
Setelah mempelajari berbagai hasil kegiatan dan data yang diperoleh pada 
siklus I, hal-hal yang dijadikan solusi oleh guru dan peneliti dalam menunjang 
pelaksanaan tindakan kedua adalah: 
a. Memperbaiki kekurangan-kekurangan dalam pelaksanaan pembelajaran. 
b. Penggunaan metode mind map dan keterampilan menulis dilaksanakan secara 
seimbang, menekankan pada kedua metode. 
c. Pada saat pelaksanaan pembelajaran perlu adanya media tambahan seperti 
papan tulis untuk mendemostrasikan pembuatan mind map. 
d. Peneliti dan guru harus lebih meningkatkan kegiatan-kegiatan yang 
melibatkan siswa secara langsung. 
Secara keseluruhan perencanaan untuk pelaksanaan tindakan pada siklus II 
adalah sebagai berikut: 
a. Peneliti dan guru kolaborator secara bersama-sama mendiskusikan langkah-
langkah kegiatan belajar mengajar mata pelajaran Bahasa Indonesia pokok 
bahasan menulis dengan mengarang menggunakan metode mind map dan 
keterampilan menulis dengan rincian sebagai berikut: 
1) Langkah-langkah pada pertemuan pertama 
a) Guru memberi salam pada siswa dan melakukan appersepsi. 
b) Guru menjelaskan kegiatan yang akan dilaksanakan berdasarkan 
standar kompetensi, kompetensi dasar, dan indikator pada mata 
pelajaran Bahasa Indonesia yang berkaitan dengan mengarang atau 
menulis. 
c) Guru menanyakan tentang kegiatan mengarang yang telah dilakukan 
sebelumnya tentang pembuatan kerangka karangan melalui mind map 
dan langkah-langkah mengarang. 
d) Guru menjelaskan langkah-langkah membuat kerangka karangan 
melalui mind map, semua siswa menyimak. 
e) Guru mendemostrasikan pembuatam mind map di papan tulis, anak-
anak memperhatikan. 
f) Guru menjelaskan cara-cara membuat karangan. Memberi contoh 
penulisan paragraph atau alenia. 
g) Siswa diberi kesempatan untuk bertanya seputar metode mind map dan 
keterampilan menulis. 
h) Siswa diberi kesempatan untuk berlatih membuta mind map sederhana 
dan mengembangkan dalam karangan sederhana. 
i) Guru mengadakan tes tertulis untuk pembuatan mind map dan 
keterampilan menulis melalui mengarang. 
2). Langkah-langkah pada pertemuan kedua 
a) Peneliti memberi salam pada siswa dan melakukan appersepsi. 
b) Peneliti menanyakan pembuatan mind map dan karangan sebelumnya. 
c) Peneliti mendemostrasikan pembuatan mind map di papan tulis 
d) Peneliti memberikan kesempatan kepada siswa untuk mencoba 
melanjutkan mind map yang telah dibuat. 
e) Peneliti menjelaskan langkah-langkah dalam mengarang terutama 
dalam penggunaan bahasa baku, ejaan yang telah disempurnakan. 
f) Peneliti memberi contoh karangan yang berjudul “ Keadaan Rumahku” 
g) Peneliti mengadakan tes tertulis tentang pembuatan mind map dan 
keterampilan menulis. 
3). Langkah-langkah pada pertemuan ketiga 
a) Guru memberi salam pada siswa dan melakukan appersepsi. 
b) Guru menjelaskan cara-cara pembuatan mind map dengan laptop dan 
diperjelas di papan tulis. 
c) Guru mendemostrasikan pembuatan mind map dipapan tulis. 
d) Guru memberi kesempatan siswa untuk berlatih membuat mind map 
sederhana didepan kelas.  
e) Guru mengadakan tes tertulis untuk pembuatan mind map dan 
keterampilan menulis melalui mengarang 
b. Peneliti dan guru mempersiapkan RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) 
dengan materi mengarang dengan metode mind map sebagai kerangka 
karangannya. 
c. Guru dan peneliti mempersiapkan peralatan dan perlengkapan yang akan 
digunakan selama pelaksanaan tindakan yang meliputi: 
1) Laptop 
2) LDC 
3) File contoh-contoh mind map dan cara pembuatan yang sederhana dengan 
power point. 
4) File contoh karangan dengan judul Keadaan Rumahku 
 
2. Tindakan. 
Seperti apa yang telah tertera pada pelaksanaan tindakan siklus I, dalam 
siklus II peneliti juga menyampaikan menyampaikan materi aspek menulis dalam 
mata pelajaran Bahasa Indonesia dengan pembuatan mind map sebagai kerangka 
karangan dan keterampilan menulis dengan mengarang. Proses pelaksanaan ini 
adalah dengan penjelasan pembuatan mind map sederhana sebagai kerangka 
karangan dan keterampilan menulis melalui mengarang, adapun contohnya 
sebagai berikut : 























Gambar 11. Contoh Mind map dalam siklus kedua 
 
b. Contoh karangan dengan judul “ Keadaan Rumahku” 
Keadaan Rumahku 
Di depan rumahku terdapat halaman yang luas. Di tengah halaman 
tersebut terdapat taman yang ditumbuhi oleh bunga-bunga. Selain itu terdapat 
kolam ikan dan gerabah-gerabah tempat tanaman air. Ada beberapa pohon yang 
tumbuh di halaman rumahku. Pohon rambutan, pohon duku, pohon jambu, 
pohin belimbing dan pohon mangga. Halaman rumahku sangat teduh sehingga 
anak-anak serung bermain di halaman rumahku. 
Rumahku terdapat 5 kamar tidur. Kamar utama untuk kedua orang 
tuaku. Kamar kedua adalah kamar adik dan aku. Kamar ketiga ditempati oleh 
kakakku. Kamar keempat ditempati nenekku. Kamar selanjutnya disiapkan 
apabila ada tamu yang menginap di rumahku. 
Kamar mandi terletak di samping toilet. Kamar mandi dan toilet itu 
berada di bagian belakang rumahku. Keluargaku mendapatkan air dari sumur 
yang berada di depan kamar mandi. Walaupun hanya terdapat 1 kamar mandi  
 
 
dan 1 toilet, keluargaku dapat memanfaatkannya dengan baik. 
 
 
Selain itu terdapat kamar makan yang berada di bagian tengah. Kamar 
makan ini berfungsi untuk ruang makan dan berkumpulnya keluarga dimalam 
hari. Setelah makan malam, biasanya kami sekeluarga berbincang tentang 
kegiatan sehari-hari. 
Dirumahku terdapat kamar tamu yang berfungsi untuk menerima tamu. 
Dikamar tamu tedapat televise dan ruang keluarga. Ketika ada tamu kami sering 
menyambutnya di kamar tamu. Jika tamu tersebut ingin bermalam maka di 
persilahkan tidur di kamar tamu. 
Gambar 12. Contoh karangan yang dipergunakan dalam siklus II 
 
 Selain kegiatan yang ada pada siklus II, peneliti juga menambahkan 
beberapa perlakuan dan kegiatan sebagai bahan pencarian solusi terhadap masalah 
atau hasil pada siklus II. Adapun hasil dari pelaksanaan tindakan II adalah sebagai 
berikut: 
Tabel 10. Tabel Rincian Kegiatan Pelaksanaan Siklus II 
Pertemuan 
ke- 
Bentuk Kegiatan Keterangan 
1 
1 Feb ‘10 
1. Guru memberi salam pada siswa 
dan melakukan appersepsi. 
 
2. Guru menjelaskan kegiatan yang 
akan dilaksanakan berdasarkan 
standar kompetensi, kompetensi 
dasar, dan indikator pada mata 
pelajaran Bahasa Indonesia yang 
berkaitan dengan mengarang atau 
menulis. 
3. Guru menanyakan tentang 
kegiatan mengarang yang telah 
dilakukan sebelumnya tentang 
pembuatan kerangka karangan 
melalui mind map dan langkah-
langkah mengarang. 
1.1 Siswa menjawab dan 
memperhatikan 
penjelasan guru. 
2.1 Siswa menyimak 






3.1 Terdapat 10 anak yang 
mampu menjawab 
pertanyaan yang 
diajukan oleh guru. 
 
4.1 Siswa  menyimak 
4. Guru menjelaskan langkah-
langkah membuat kerangka 
karangan melalui mind map. 
5. Guru mendemostrasikan 
pembuatam mind map di papan 
tulis. 
6. Guru menjelaskan cara-cara 
membuat karangan. Memberi 
contoh penulisan paragraph atau 
alenia. 
7. Siswa diberi kesempatan untuk 
bertanya seputar metode mind 
map dan keterampilan menulis. 
8. Siswa diberi kesempatan untuk 
berlatih membuat mind map 
sederhana dan mengembangkan 
dalam karangan sederhana. 
9. Guru mengadakan tes tertulis 
untuk pembuatan mind map dan 
keterampilan menulis melalui 
mengarang. 
dengan seksama. 
5.1 Siswa memperhatikan 
penjelasan dari guru. 
6.1 Siswa memperhatikan 
penjelasan dari guru. 
 
7.1 Terdapat 8 siswa yang 
bertanya tentang 
keterampilan menulis. 
8.1 Semua siswa berlatih 
membuat pada buku 
catatan masing-masing. 
9.1 Siswa mengerjakan tes 
tertulis yang diberikan 
guru 
2 
3 Feb ‘10 
1. Peneliti memberi salam pada 
siswa dan melakukan 
appersepsi. 
2. Peneliti menanyakan pembuatan 
mind map dan karangan 
sebelumnya. 
3. Peneliti mendemostrasikan 
pembuatan mind map di papan 
tulis. 
1.1 Siswa menjawab dan 
menyambutnya dengan 
baik. 
2.1 Terdapat 12 anak yang 
merespon pertanyaan 
yang diajukan. 
3.1 Siswa memperhatikan 
penjelasan yang 
disampaikan. 
4. Peneliti memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk 
mencoba melanjutkan mind map 
yang telah dibuat. 
5. Peneliti menjelaskan langkah-
langkah dalam mengarang 
terutama dalam penggunaan 
bahasa baku, ejaan yang telah 
disempurnakan. 
6. Peneliti memberi contoh 
karangan yang berjudul “ 
Keadaan Rumahku” 
7. Peneliti mengadakan tes tertulis 
tentang pembuatan mind map 
dan keterampilan menulis. 
4.1 Terdapat 4 siswa yang 
berani mencoba di 
depan kelas. 




6.1 Siswa memperhatikan 
contoh yang diberikan. 
7.1 Siswa mengerjakan tes 
yang diberikan oleh 
peneliti. 
3 
4 Feb ‘10 
1. Guru memberi salam pada siswa 
dan melakukan appersepsi. 
2. Guru menjelaskan cara-cara 
pembuatan mind map dengan 
laptop dan diperjelas di papan 
tulis. 
3. Guru mendemostrasikan 
pembuatan mind map dipapan 
tulis. 
4. Guru memberi kesempatan 
siswa untuk berlatih membuat 
mind map sederhana didepan 
kelas.  
5. Guru mengadakan tes tertulis.  
1.1 Siswa menjawab 
dengan antusias. 
2.1 Siswa memperhatikan 
penjelasan yang di 
berikan oleh guru. 
3.1 Siswa memperhatikan 
contoh yang diberikan 
guru. 
4.1 Terdapat 3 siswa yang 
berani mencoba 
membuat mind map di 
depan kelas. 
5.1 Siswa mengerjakan tes.  
Dalam siklus II  diperoleh nilai Bahasa Indonesia seperti tabel berikut : 
Tabel 11. Nilai Bahasa Indonesia siklus II 
No Nama  Nilai  Nilai Rata-
rata 
  P1 P2 P3  
1 JAN 85 75 75 78 
2 ARSA 91 85 90 89 
3 AIK 81 83 81 82 
4 AI 90 81 75 82 
5 AGP 78 71 96 82 
6 AR 80 66 82 76 
7 ANF 87 90 - 89 
8 ADA 87 70 88 82 
9 AAN 92 90 92 91 
10 AF 75 76 78 76 
11 CAA 86 78 86 83 
12 CVT 76 77 87 80 
13 DMP 90 96 95 94 
14 DAP 70 62 75 69 
15 DOG 80 78 80 79 
16 EID 82 85 86 84 
17 FIM 81 80 86 82 
18 FAF 75 70 75 73 
19 FPHS 83 91 93 89 
20 GAP 85 82 73 80 
21 GS - 68 70 69 
22 HAP 81 88 88 86 
23 IDA 82 80 93 85 
24 IM - 73 83 78 
25 YW 87 81 97 88 
26 YPR 77 75 83 78 
27 M 86 82 85 84 
28 MMP 70 77 86 78 
29 MAW 80 87 83 83 
30 NKPM 86 80 87 84 
31 NIKW 92 82 86 87 
32 ON 80 77 82 80 
33 RK 87 75 97 86 
34 RBG 82 82 77 80 
35 RSA 80 82 82 81 
36 RAAW 91 80 90 87 
37 RRM 83 82 81 82 
38 SYP 80 80 83 81 
39 SABB 92 77 92 87 
40 SAR 82 88 88 86 
41 SA 80 73 88 80 
42 TAS 90 85 93 89 
43 TMA 80 88 91 86 
44 WFP 78 81 87 82 
45 ZMAS - 90 91 91 
46 RVH 86 78 77 80 
47 HWP 90 83 93 89 
48 MDN 85 83 86 85 
49 D 76 66 73 72 
50 NW 66 76 78 73 
     82,34 
Untuk lebih jelasnya akan disajikan dalam table persentase berikut : 







Tabel prosentase nilai sikus II menunjukkan perolehan nilai atau prestasi 
belajar Bahasa Indonesia siklus II dengan rincian, tidak terdapat siswa yang 
mendapatkan nilai kurang (41-60). Siswa yang mendapatkan nilai sedang 
(61-80) berkurang dengan jumlah 18 siswa dengan prosentase 36 %. 
Sedangkan siswa yang memperoleh nilai tinggi (81-100) bertambah dengan 






Sebagaimana yang telah dibahas pada observasi atau pengamatan pada 
siklus I bahwa dalam kegiatan observasi peneliti berkolaborasi dengan guru kelas 
No Skala Nilai Jumlah Siswa Prosentase 
1 41-60 -  
2 61-80 18 36  % 
3 81-100 32 64 % 
 jumlah 50 100 % 
mengamati dan mempelajari kemampuan dan perkembangan siswa. Selain itu 
tahap ini merupakan tahap dimana penelitian difokuskan pada peningkatan 
prestasi belajar siswa dengan pengamatan pada proses pembelajaran. Pengamatan 
pada siklus II dilakukan untuk memperbaiki  proses pembelajaran pada siklus I. 
Observasi dilaksanakan bersamaan dengan pelaksanaan tindakan pada 
tanggal 1, 3 dan 4 Februari 2010. Pada saat pembelajaran Bahasa Indonesia  
berlangsung peneliti sebagai partisipan aktif. Dikatakan partisipasi aktif, karena 
peneliti terlibat langsung dalam kegiatan yang dilakukan oleh anak dalam 
kegiatan belajar mengajar sebagai guru. Peneliti berkolaborasi dengan guru, 
sehingga antara peneliti dan guru memiliki tugas masing-masing. 
Observasi yang digunakan oleh peneliti dalam pelaksanaan pembelajaran 
disini adalah : 
a. Kegiatan awal yang terdiri dari kesiapan ruang, alat dan media pembelajaran. 
Memeriksa kesiapan siswa, melakukan appersepsi dan menyampaikan 
kompetensi. 
b. Kegiatan inti yang terdiri dari penguasaan materi, penggunaan metode yang 
dipakai, penggunaan media pembelajaran yang sesuai, pembelajaran yang 
melibatkan siswa, penyampaian pembelajaran dan penilaian proses atau hasil 
belajar. 
c. Kegiatan akhir yang terdiri dari melakukan refleksi dan melaksanakan tindak 
lanjut. 
Hasil observasi pelaksanaan pembelajaran pada siklus II dapat disimpulkan 
pada kegiatan awal guru telah melaksanakan persiapan ruang, alat dan 
mediadengan baik. Dilanjutkan dengan memeriksa kesiapan siswa, melakukan 
appersepsi dan menyampaikan kompetensi. Pada kegiatan inti guru telah 
menguasai materi dengan penggunaan metode mind map dan keterampilan 
menulis secara seimbang. Media pembelajaran yang digunakan sudah sesuai dan 
pembelajaran pada siklus II melibatkan siswa sehingga keaktifan siswa 
meningkat. 
Penyampaian pembelajaran dan penilaian hasil belajar telah dilakukan guru 
dengan baik. Pada kegiatan akhir guru selalu menindaklanjuti atau memberi 
refleksi dengan pemberian nasehat atau tugas untuk belajar dirumah. 
 
4. Refleksi 
Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan pada siklus II, peneliti dan guru 
kolaborator mengadakan refleksi yang diawali dengan analisis terhadap hasil 
observasi proses belajar dan prestasi belajar siswa. 
Berdasarkan prestasi belajar pada siklus II, diperoleh nilai atau prestasi 
belajar Bahasa Indonesia dengan rincian siswa yang mendapatkan nilai dalam 
skala 61-80 berjumlah 18 siswa yang diprosentasekan 36 % dan siswa yang 
mendapatkan nilai dalam skala 81-100 berjumlah 32 dengan prosentase 64 %. 
Sehingga dalam siklus II prestasi belajar Bahasa Indonesia siswa kelas IV SD 
Negeri Pajang I Surakarta Tahun ajaran 2009-2010 telah mencapai ketuntasan 
belajar yang telah ditetapkan. 
Menurut analisis hasil observasi, kekurangan pada siklus I sudah tidak 
terjadi pada siklus ke 2. Terbukti juga dengan adanya peningkatan proses 
pembelajaran dan prestasi belajar Bahasa Indonesia. 
  Maka dapat diambil kesimpulan bahwa secara keseluruhan penelitian pada 
siklus II telah berhasil, dibuktikan adanya peningkatan prestasi belajar antar nilai 
awal dan prestasi belajar Bahasa Indonesia pada siklus I dan pada siklus II 
sehingga penelitian tidak dilakukan pada pembelajaran berikutnya.  
 
 
D. Hasil Penelitian 
Hasil belajar Bahasa Indonesia tentang mengarang atau keterampilan 
menulis pada siklus I menunjukkan bahawa 34 siswa mendapatkan nilai sedang 
(61-80) yang dinyatakan telah tuntas belajar Bahasa Indonesia. Sedangkan 16 
siswa mendapatkan nilai (81-100) yang dinyatakan telah tuntas belajar Bahasa 
Indonesia. Nilai rata-rata kelas pada siklus I 76, 80. 
Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui bahwa proses pembelajaran 
Bahasa Indonesia tentang mengarang melalui penggunaan metode mind map dan 
keterampilan menulis pada siklus I telah berjalan baik. Dari hasil tindakan siklus I 
kekurangan atau kelemahan secara individu maupun secara klasikal akan 
diperbaiki pada siklus berikutnya. Oleh karena itu masih perlu diadakan perbaikan 
pada pembelajaran Bahasa Indonesia tentang mengarang. Guru dan praktikan 
berusaha meningkatkan aktivitas mengajar dengan melakukan pebaikan terhadap 
kekuarangan pada siklus I sehingga diharapkan pada siklus II aktivitas guru dan 
siswa dalam proses pembelajaran dapat berhasil dengan maksimal. 
Dari hasil pengamatan pada siklus II diperoleh dari lembar pengamatan 
proses  pembelajaran Bahasa Indonesia tentang mengarang yang dilakukan oleh 
guru dan praktikan dapat disimpulkan bahwa proses pembelajaran Bahasa 
Indonesia tentang mengarang dengan metode mind map dan keterampilan 
menulis, telah menunjukkan aktivitas yang diharapkan. Guru dan praktikan telah 
mendalami penggunaan metode mind map dan keterampilan menulis, dengan 
penekanan tersebut terdapat peningkatan yang signifikan terhadap prestasi belajar 
Bahasa Indonesia tentag mengarang. 
Proses pembelajaran Bahasa Indonesia tentang mengarang dalam siklus II 
sudah sesuai yang diharapkanj, karena rata-rata kelas prestasi belajar Bahasa 
Indonesia telah mencapai ketuntasan dan meningkat dari siklus I. Guru dan 
praktikan terus memotivasi belajar siswa dengan menjelaskan keuntungan dan 
kelebihan pembelajaran Bahasa Indonesia tentang mengarang melalui metode 
mind map dan keterampilan menulis. 
Hasil belajar Bahasa Indonesia tentang mengarang pada siklus II 
menunjukkan 18 siswa mendapatkan nilai 61-80 dan 32 siswa mendapatkan nilai 
pada skala nilai 81-100 yang dinyatakan telah tuntas belajar Bahasa Indonesia 
tentang mengarang. Nilai rata-rata dalam siklus II 82,34. Ketuntasan secara 
klasikal sebesar 36 % untuk nilai sedang dan 64 % untuk nilai tinggi. Untuk lebih 
jelasnya akan disajikan dengan tabel perbandingan berikut ini : 
Tabel 13. Prosentase perbandingan nilai perolehan 
No Skala nilai  Prosentase  
  Nilai awal Nilai siklus I Nilai siklus II 
1 41-60 16 % - - 
2 61-80 52 % 68 % 36 % 
3 81-100 32 % 32 % 64 % 
Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui bahwa proses pembelajaran 
Bahasa Indonesia tentang mengarang melalui metode mind map dan keterampilan 
menulis telah berjalan maksimal. 
 
E. Pembahasan Hasil Penelitian 
 
Dalam kegiatan proses belajar diharapkan dari semua pihak bahwa setiap 
anak dapat mencapai hasil belajar yang sesuai dengan  kemampuannya. 
Kenyataan yang sering terjadi tidak semua siswa dapat mencapai hasil belajar 
sesuai dengan yang diharapkan, diantaranya rendahnya prestasi belajar dalam 
mata pelajaran Bahasa Indonesia. 
Salah satu usaha untuk mengatasi kesulitan dalam pembelajaran Bahasa 
Indonesia adalah dengan memberi suatu metode pembelajaran. Metode yang 
digunakan penulis adalah metode mind map dan keterampilan menulis. Mohd 
Nasir (2009 : 200) mengemukakan Mind maps can incorporate meaningful 
pictograms to diagram a flow or hierarchy of idea, as a graphic knowledge 
representation tool, a mind map diagrams key ideas in a topic and demostrates the 
relationships among them. Metode mind map adalah cara yang sangat baik untuk 
menghasilkan dan menata gagasan sebelum menulis ( wycoff. 2003 : 84). Oleh 
metode mind map diimplementasikan sebagai kerangka karangan. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Wycoff (2003 : 64) mengemukakan pemetaan pikiran mirip 
dengan outlining tetapi lebih menarik secara visual dan melibatkan kedua belah 
otak. Hal ini sependapat dengan Collin & Qullian (2004 :245) yang 
mengemukakan Main-stream cognitivetheory vies our long-term memory as a 
hierarchical databuse made up of nodes of information joined by links. 
Keterampilan menulis merupakan salah satu aspek penilaian dalam 
pembelajaran Bahasa Indonesia selain aspek membaca, berbicara dan menyimak. 
Tetapi pada dasarnya keterampilan yang paling pokok dalam pembelajaran 
Bahasa Indonesia adalah keterampilan menulis. The Liang Gie (2002 :3) 
menyamakan pengertian menulis dengan mengarang. Dalam pengertiannya yang 
luas, menulis merupakan kata sepadan yang mempunyai arti sama dengan 
mengarang. 
Penggunaan metode mind map dalam pembelajaran Bahasa Indonesia 
untuk meningkatkan prestasi belajar siswa kelas IV SD Negeri Pajang I Surakarta 
Tahun Ajaran 2009-2010 sangat cocok, karena dengan menggunakan metode 
mind map dan keterampilan menulis ini, siswa tidak kesulitan dalam 
menyelesaikan soal-soal Bahasa Indonesia.  
Metode mind map dan keterampilan menulis sangat efektif digunakan 
untuk meningkatkan hasil belajar mata pelajaran Bahasa Indonesia, maka 
penggunaan metode mind map dan keterampilan menulis ini telah disesuaikan 
dengan kemampuan yang dimiliki siswa, sehingga diharapkan tugas yang 
diberikan tidak akan membebani atau bahkan terlalu mudah untuk siswa. 
Bahan atau materi yang dipelajari anak sangat berpengaruh dalam 
pencapaian hasil belajar. Anak yang mempelajari pelajaran yang tidak sesuai 
dengan kemampuannya akan mengakibatkan anak mengalami kesulitan belajar, 
sehingga hasil belajar yang dicapai rendah. 
Setelah waktu yang ditetapkan untuk melaksanakan tugas habis, selesai 
atau tidak selesai anak harus mengumpulkan karena sesuai dengan kriteria 
penilaian tugas, lebih cepat mengumpulkan mendapatkan nilai semakin bagus. 
Dengan cara seperti ini memungkinkan untuk  meningkatkan minat belajar siswa, 
tidak hanya mengerjakan tugas tetapi juga berkompetisi untuk memperoleh nilai 
yang baik.  Sehingga dapat meningkatkan kesadaran dan kesenangan anak dalam 
mempelajari Bahasa Indonesia. Hal ini sesuai dengan pendapat Winkel ( 1996 : 
24) “minat adalah kecenderungan yang menetap dalam subjek untuk merasa 
tertarik pada bidang atau hal tertentu dan merasa senang berkecimpung dalam 
bidang itu”. 
Suatu metode mungkin tepat untuk meningkatkan minat belajar anak pada 
suatu pembelajaran, tetapi tidak pada semua pembelajaran anak mempunyai minat 
yang sama. Sehingga dalam pembelajaran harus dibuat sedemikian rupa sehingga 
terjadi proses pembelajaran yangb efektif. 
Salah satu kelebihan penggunaan metode mind map dan keterampilan 
menulis dalam pembelajaran  Bahasa Indonesia adalah membantu meningkatkan 
kepahaman siswa dalam mengerjakan soal-soal dengan penggunaan metode mind 
map dan keterampilan menulis yang diberikan guru dan praktikan,sehingga siswa 
merasa senang dalam mengerjakan soal-soal khususnya mengarang. 
Berdasarkan data awal hasil belajar bahasa Indonesia tentang mengarang 
diketahui 8 anak mendapatkan nilai diskala (41-60), ketuntasan klasikal 84 % dan 
nilai rata-rata kelas 73, 80. Terdapat 8 siswa yang belum mencapai ketuntasan 
belajar yang telah ditetapkan. 
Berdasarkan hasil tes pada siklus I diketahui rata-rata kelas 76,80,  
diketahui 34 siswa mendapatkan nilai di skala dan 16 siswa mendapatkan nilai di 
skala (81-100). Ketuntasan belajar secara klasikal telah mencapai 100 %. 
Berdasrkan data tersebut, secara klasikal telah mencapai ketuntasan belajar. 
Berdasarkan hasil tes pada siklus II diketahui rata-rata kelas hasil belajar 
Bahasa Indonesia 82,34. Siswa yang mendapatkan nilai pada skala (61-80) 
berjumlah 18 siswa dan siswa yang mendapatkan nilai pada skala (81-100) 
berjumlah 32 siswa. Ketuntasan secara klasikal telah mencapai 100 %. Berdasrkan 
data tersebut secara klasikal telah mencapai indicator yang telah ditetapkan. 
Berdasarkan hasil observasi dengan upaya-upaya perbaikan yang 
dilakukan pada pembelajaran Bahasa Indonesia tentang mengarang melalui 
metode mind map dan keterampilan menulis, hasil yang dicapai siswa mengalami 
peningkatan . peningkatan tersebut dapat dilihat dari naiknya persentase hasil tes 
yang diperoleh siswa.  
Berdasarkan  hasil observasi pada siklus I, proses pembelajaran Bahasa 
Indonesia berlangsung kurang optimal. Untuk menindaklanjutinya pembelajaran 
pada siklus II perlu ditekankan pada pengoptimalan proses pembelajaran Bahasa 
Indonesia. 
Kurang aktifnya siswa dalam melakukan kegiatan pembelajaran Bahasa 
Indonesia dan jarangnya Tanya jawab dilakukan antara siswa dengan guru 
disebabkan oleh kekurang pahaman siswa akan pentingnya penggunaan metode 
mind map dan keterampilan menulis untuk meningkatkan prestasi belajar Bahasa 
Indonesia khususnya tentang mengarang. Oleh sebab itu, pada pembelajaran 
siklus II perlu ditekankan pada perbaikan proses belajar mengajar dengan 







































SIMPULAN, IMPLIKASI, SARAN 
 
A. Simpulan 
Sebagaimana yang telah diuraikan dalam  bab sebelumnya tentang 
pelaksanaan penelitian dan pembahasan bahwa tindakan kelas yang dilakukan 
oleh peneliti dengan menggunakan metode mind map dan keterampilan 
menulis yang dilakukan oleh peneliti mulai siklus I maupun siklus II telah 
berhasil meningkatkan hasil belajar mata pelajaran Bahasa Indonesia untuk 
siswa kelas IV SD Negeri Pajang I Surakarta Tahun Ajaran 2009-2010. 
       Hal tersebut ditunjukkan dengan adanya  ketercapaian indikator. Dengan 
menggunakan metode mind map dan keterampilan menulis dapat 
meningkatkan prestasi belajar Bahasa Indonesia siswa kelas IV SD Negeri 
Pajang I Surakarta Tahun Ajaran 2009-2010 yang ditandai dengan siswa 
memperoleh nilai tes 6,1 dan secara klasikal 70 % siswa harus mencapai batas 
nilai minimal tersebut. 
Berdasarkan perbandingan prestasi awal, prestasi pada siklus I dan prestasi 
pada siklus II yang mengalami peningkatan. Nilai rata-rata awal 73,80  dan 
secara klasikal 84 % siswa mencapai ketuntasan belajar. Pada siklus I, 
diperoleh nilai rata-rata 76,80, secara klasikal 100 % siswa mencapai 
ketuntasan belajar, dengan rincian 68 % mendapatkan nilai sedang (61-80) 
dan 32  mendapatkan nilai tinggi (81-100). Pada siklus II diperoleh nilai rata-
rat 82,34 dengan prosentase 36 % siswa mendapatkan nilai sedang (61-80) dan 
64 % siswa mendapatkan nilai tinggi (81-100). Berarti peneliti telah berhasil 
meningkatkan prestasi belajar Bahasa Indonesia untuk siswa kelas IV SD 






Penelitian ini memberikan gambaran bahwa keberhasilan proses dan hasil 
pembelajaran ditunjang oleh beberapa faktor. Faktor-faktor  tersebut berasal 
dari guru dan siswa. Faktor yang berasal dari guru yaitu : kemampuan guru 
dalam menyampaikan materi, kemampuan guru dalam mengelola kelas, 
metode yang digunakan guru dalam pembelajaran, serta media yang 
digunakan sebagai alat untuk menyampaikan materi yang digunakan guru di 
dalam kelas. Sedangkan faktor-faktor dari siswa adalah minat siswa dalam 
mengikuti pelajaran dan motivasi siswa dalam mengikuti pelajaran. 
Faktor-faktor tersebut saling mendukung satu sama lain sehingga harus 
diupayakan maksimal agar semua faktor tersebut dapat membuat proses 
belajar mengajar berjalan dengan efektif. Karena itu seorang guru sebelum 
melaksanakan proses belajar mengajar haruslah memiliki persiapan yang 
matang seperti penguasaan terhadap materi pelajaran, keterampilan dalam 
mengelola kelas, pemilihan metode pembelajaran yang tepat dan perencanaan 
media yang akan digunakan saat pembelajaran. 
Berkaitan dengan pemilihan metode pembelajaran yang sesuai dengan 
materi pelajaran, upaya yang dilakukan dengan metode mind map dan 
keterampilan menulis membuktikan terjadinya peningkatan prestasi belajar 
Bahasa Indonesia sehingga hal tersebut mempengaruhi kualitas proses dan 
hasil pembelajaran. Penggunaan metode mind map dan keterampilan menulis 
dalam penelitian ini merupakan salah satu upaya yang dilakukan untuk 
menghadirkan metode pembelajaran yang baru dalam pembelajaran Bahasa 
Indonesia. Sehingga metode ini dapat dijadikan pertimbangan bagi guru yang 
ingin menyampaikan materi pelajaran Bahasa Indonesia. Metode ini juga 
dapat digunakan sebagai suatu cara alternatif untuk memberi motivasi belajar 
siswa karena metode ini menghadirkan minat belajar sehingga siswa tertarik 
dalam mengikuti proses belajar mengajar dan mudah dalam memahami materi 
pelajaran yang disampaikan oleh guru. Untuk itu metode mind map perlu 
diterapkan terutama pada pokok bahasan menulis melalui mengarang dengan 
kerangka karangan. 
C. Saran 
Berkaitan dengan simpulan di atas, maka peneliti dapat mengajukan saran-
saran sebagai berikut : 
1. Saran kepada Kepala Sekolah: 
a. Dalam  upaya mengefektifkan metode mind map dalam pembelajaran 
Bahasa Indonesia, kepala sekolah  hendaknya mensosialisasikan metode 
mind map kepada guru-guru dengan mendatangkan narasumber yang ahli 
atau pakar metode mind map. Hal ini dilakukan agar mereka mengenal 
dan memahami metode mind map serta dapat menerapkannya dalam 
pembelajaran yang lain.  
b. Dalam upaya mengoptimalkan keterampilan menulis dalam pembelajaran 
Bahasa Indonesia, kepala sekolah hendaknya menambah buku-buku 
referensi tentang keterampilan menulis. 
2. Saran kepada Guru: 
a. Untuk mengoptimalkan penerapan metode mind map dalam pembelajran 
di kelas, hendaknya mencari informasi lebih lanjut dengan mengikuti 
seminar atau pelatihan tentang metode mind map dan menambah buku-
buku referensi tentang metode mind map. 
b. Guru hendaknya mencari informasi lebih lanjut dengan menambah 
referensi tentang keterampilan menulis supaya keterampilan menulis 
tersebut dapat diterapkan kepada siswa secara maksimal. Selain itu, guru 
hendaknya senantiasa melatih siswa untuk mempunyai keterampilan 
menulis yang baik. 
3. Saran kepada siswa: 
a. Siswa sebaiknya selalu belajar mencari informasi tentang metode mind 
map agar mereka dapat menerapkannya sebagai metode belajar yang 
efektif . 
b. Siswa sebaiknya selalu berlatih keterampilan menulis dengan benar 
sehingga mereka terbiasa untuk menulis atau mengarang dengan benar 
dan selalu bertanya jika tidak menguasai suatu materi. 
 
4. Saran kepada Peneliti: 
Disarankan kepada peneliti lain supaya dapat mengakaji, menelaah dan 
memperdalam pengelolaan pembelajaran dalam penelitian kelas. Selain itu 
diharapkan ada penelitian lanjutan sehingga dapat melengkapi kekurangan 
yang tedapat dalam penelitian ini dan diharapkan ada penelitian lanjut yang 
membahas tentang penggunaan metode mind map dan keterampilan menulis 
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